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BAB 1
PENDAHULUAN

Musibah gempa yang terjadi di wilayah Cianjur pada
21 November 2022 lalu, menimbulkan keprihatinan yang
mendalam bagi masyarakat yang telah menjadi korban
bencana. Musibah tersebut tentunya menjadi perhatian
para masyarakat, Pemerintah dan Kampus yang ingin
memberikan bantuan dan juga yang ikut juga untuk
segera tanggap dan bertindak cepat serta langsung
membantu masyarakat yang telah menjadi korban gempa.

Melaksanakan kegiatan social dalam bentuk
pengabdian kepada masyarakat (PKM). Kegiatan ini
terselenggara dalam rangka Bantuan Pendanaan Program
Insentif Pengabdian Masyarakat Terintegrasi dengan
MBKM Berbasis Kinerja IKU dari Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Riset dan Teknologi RI.

Kegiatan PKM ini memberikan pengalaman di luar
kampus dalam bentuk luaran pengakuan aktivitas
mahasiswa dimasyarakat dintegrasikan dengan capaian
pembelajaran dan pengakuan setara 3 SKS, bagi dosen
merupakan aktivitas tridharma dalam pengabdian kepada
masyarakat yang hasilnya diharapkan dapat digunakan
untuk kemandirian masyarakat. Seluruh aktivitas
pendampingan menggunakan dasar keilmuan dosen
untuk meingkatan ketahanan masyarakat. Pelibatan
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian ini diharapkan
mampu meningkatkan mahasiswa melakukan analisis
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terhadap kondisi dimasyarakat sehingga mampu
membuat rekomendasi solusi dan mengembangkan
rancangan solusi yang dihasilkan.

Bila dibandingkan dengan kerugian yang dialami oleh
para korban, bantuan dalam program ini memang belum
dapat mencukupi seluruh kebutuhan para korban
bencana. Namun diharapkan bantuan ini dapat sedikit
meringankan beban masyarakat yang terkena musibah
gempa dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.
Bagi Tim dosen PkM Universitas Persada Indonesia Y.A.L
khususnya mahasiswa kegiatan ini sebagai pembelajaran
untuk lebih meningkatkan empati kepada sesama dalam
pengembangan karakter untuk peduli kepada masyarakat.



BAB II
PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN KARANG

TARUNA: MENGEMBALIKAN KONDISI MENTAL

KORBAN, PELATIHAN PERBAIKAN PRASARANA
KEWIRAUSAHAAN VITAL AKIBAT GEMPA, URBAN

FARMING, DAN KESIAPSIAGAAN BENCANA DI
KAMPUNG TIDAR KIDUL DESA LIMBANGAN SAR],

CIANJUR

A. Pendahuluan

The ring of fire adalah istilah yang sering digunakan
oleh pakar kebencanaan di Indonesia dalam menunjukan
posisi Indonesia pada jalur tektonis paling kritis di dunia.
Secara umum juga diketahui bahwa kondisi geologis
maupun geografis di Indonesia merupakan faktor
dominan dalam terjadinya bencana di Indonesia, baik
bencana yang bersifat geologis maupun hidrometeorologi.
Hal tersebut terlihat dari posisi Indonesia yang diapit oleh
empat lempeng tektonis raksasa, yaitu: lempeng Indo-
Australia, Eurasia, Pasifik dan Filipina yang terus aktif
dan berpotensi terjadinya kerawanan bencana seperti
seperti gempa bumi, letusan gunung api, serta tsunami.

Kondisi tersebut di atas, juga didukung fakta yang
dikeluarkan oleh the world risk index report (DJKN, 2020)
bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-37 dari 180
negara di dunia terkait negara dengan risiko kebencanaan
tertinggi. UNISDR  (Djalante  dkk, 2017) juga
memposisikan Indonesia pada peringkat ke-1 dari 265
negara dengan risiko tsunami, peringkat ke-1 dari 162
negara dengan risiko tanah longsor, peringkat ke-3 dari
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153 negara untuk risiko gempa bumi, peringkat ke-6 dari
162 negara untuk risiko banjir, dan peringkat ke-36 dari
184 negara untuk risiko kekeringan. Fakta historis juga
menunjukkan bahwa tingginya korban jiwa dan kerus
akan infrastruktur fisik maupun sarana prasarana yang
diakibatkan bencana di Indonesia pada rentang tiga puluh
tahun terakhir (BNPB, 2014; Irsyam dkk.).

Kejadian Gempa Cianjur yang terjadi barubaru ini
pada tanggal 21 November 2022, dengan magnitude 5.6 My,
menyisakan duka yang sangat dalam bagi rakyat
Indonesia. Informasi terakhir yang diperoleh dari
berbagai sumber baik cetak maupun digital menunjukaan
tingginya kerugian fisik maupun non-fisik akibat gempa
tersebut. Manurut data BNPB yang diambil dari
Tribunnews (2022), sedikitnya 327 orang meninggal,
sebanyak 26.237 rumah rusak berat, 14.196 rumah rusak
sedang, dan 22.786 rumah rusak ringan. Kerusakan
bangunan lainnya, terdapat 471 sekolah rusak, 170 rumah
ibadah, 14 fasilitas kesehatan, dan 17 gedung perkantoran.

Data yang menunjukkan tingginya korban jiwa dan
kerusakan infrastruktur yang diakibatkan gempa Cianjur,
hal tersebut berdampak buruk langsung pada kehidupan
sosial maupun perekonomian warga, khususnya kondisi
mental warga (terutama anak-anak), kemampuan
wirausaha  warga  setempat dalam  menunjang
penghidupan sehari-hari, serta ketahanan pangan melalui
urban farming. Meski peran lembaga pemerintah dan non
pemerintah (NGO) baik di level pusat hingga di daerah
memberikan perhatian cukup besar terhadap bencana
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tersebut, namun sesuai Kerangka Kerja Sendai-Jepang
untuk PRB 2015 - 2030 ( BNPB, 2015) peran perguruan
tinggi juga sangat diperlukan dalam mengatasi dampak
buruk akibat gempa tersebut.

Rangkaian masalah di atas membuat masyarakat
mengalami Studi yang dilakukan oleh Thoyibah dkk,
(2019) berkaitan dengan trauma yang dialami oleh anak-
anak pasca gempa di Lombok menunjukkan bahwa terjadi
perubahan sikap pada anak-anak, misalnya anak menjadi
lebih sensitif, mudah marah, panik dan menangis, serta
mereka sangat mudah menangis jika mendengar sesuatu
yang bergemuruh. Selain itu anak-anak juga sering
khawatir untuk memasuki rumahnya, mereka yang
awalnya ceria namun setelah terjadi gempa menjadi sosok
yang lebih banyak diam dan cenderung menarik diri dari
lingkungan. Siregar (2016) yang meneliti 60 responden
anak-anak korban meletusnya Gunung Sinabung, mereka
juga menyatakan perasaan sedih, kecewa, dan marah.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengadakan
simulasi dan trauma healing pada korban bencana gempa
bumi di Cianjur, yakni pada orang tua ataupun anak-anak,
untuk memberikan solusi terhadap prasarana prasarana
kewirausahaan vital yang terdampak gempa sehingga
secara maksimal dapat berfungsi untuk membangkitkan
perekonomian, ketahanan pangan serta kewirausahan
warga. Juga memberikan pelatihan kesiapsiagaan warga
dalam menghadapi bencana gempa susulan atau yang
akan terjadi dikemudian hari sebagai upaya mewujudkan
Kecamatan tangguh bencana di wilayah Warung Kondang
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Cianjur Jawa Barat. Trauma yang mendalam, terutama
anak-anak dan wanita. Trauma yang dialami para
pengungsi terutama anakanak ini akan menyisakan
dampak psikologi yang cukup mengkhawatirkan jika
tidak segera ditangani dengan tepat. Keceriaan anakanak
akan hilang dan rasa takut akan terus menghantui mereka.
Untuk itu, upaya penerapan penanganan psikososial
berupa permainan yang berbasis fun-learning, permainan
yang mengedukasi sangat dibutuhkan untuk membantu
pemulihan mental anak. Anak-anak perlu diubah
paradigmanya dari realitas yang menakutkan menjadi
realitas yang memberi harapan, bahwa masa depan
mereka masih panjang, hidup masih harus terus berjalan
dan kelak semua akan baikbaik saja. Pemahaman akan hal
ini perlu ditanamkan untuk membangun kembali rasa
optimisme sekaligus menghilangkan dampak psikologi
yang mungkin bisa membahayakan jiwa anak-anak di
masa yang akan datang.

B. Permasalahan

Berdasarkan hasil diskusi dengan pemangku
kepentingan di Kampung Tidar Kidul RT01/RWO06 Desa
Limbangan Sari Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur-
Provinsi Jawa Barat, diperoleh informasi bahwa salah satu
permasalahan mendesak yang diperlukan saat ini (fase
awal pemulihan) adalah rusaknya prasarana vital yang
menunjang kewirausahaan warga yang penting dalam
menunjang penghidupan warga agar secara berangsur
dapat melepas ketergantungan dari bantuan kebutuhan

pokok dari pihak lain. Selain itu minimmnya kesadaran
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warga dalam mengantisipasi bencana juga menjadi
perhatian  pemangku kepentingan dalam upaya
pengurangan risiko bencana susulan atau yang akan
terjadi di masa mendatang sehingga Kampung Tidar
Kidul RT01/RW06 Desa Limbangan Sari Kecamatan
Cianjur Kabupaten CianjurProvinsi Jawa Barat dapat
menjadi salah satu Kecamatan yang tangguh dalam
menghadapi bencana.

Demikian juga Permasalahan yang patut untuk
diangkat berkaitan dengan kondisi mental korban gempa.
Terutama anak-anak yang paling merasakan efek dari
pasca gempa. Anak-anak tidak hanya kehilangan orang
tua atau keluarga yang disayang, namun lebih dari itu,
misalnya masa bermainnya. Tetapi memori atau kenangan
masa kecil. Memori atau kenangan merupakan suatu
pemrosesan data yang tersimpan dalam ingatan seseorang
dan setiap saat bisa dipanggil secara berulang.
Berdasarkan hal tersebut permasalahan yang perlu di
prioritaskan adalah Self Motivation (happines), Self
Acceptance Fun-learning (Play therapy) dan Resilience. Proses
penerimaan diri individu terhadap kondisi yang dialami,
Traumatic. Respon emosional tubuh individu terhadap
peristiwa mengerikan yang dialaminya. Trauma ini bisa
muncul setelah kejadian maupun dalam jangka Panjang.

14



BAB III
HASIL PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN

KARANG TARUNA: MENGEMBALIKAN KONDISI

MENTAL KORBAN, PELATIHAN PERBAIKAN
PRASARANA KEWIRAUSAHAAN VITAL AKIBAT

GEMPA, URBAN FARMING, DAN KESIAPSIAGAAN
BENCANA DI KAMPUNG TIDAR KIDUL DESA
LIMBANGAN SARI, CIANJUR

A. Solusi Pemasalahan

Mengacu pada permasalahan di atas, maka kami, Tim
1 dari Universitas Persada Indonesia Y.A.L, Jakarta yang
bermitra dengan Karang Taruna Kampung Tidar Kidul
RT01/RW06 Desa Limbangan Sari Kecamatan Cianjur
Kabupaten Cianjur-Provinsi Jawa Barat, mangajukan
empat kegiatan utama dalam upaya mengatasi persoalan
warga tersebut, yaitu:

1. Solusi terhadap permasalahan kondisi mental
korban gempa tersebut adalah Melakukan
konseling, melakukan Trauma healing pra dan
pasca bencana gempa dan Bermain dan belajar.

2. Pelatihan Teknis Perbaikan Prasarana Vital
Kewirausahaan Warga Kampung Tidar Kidul
RT01/RW06 Desa Limbangan Sari Kecamatan
Cianjur Kabupaten Cianjur-Provinsi Jawa Barat,
dalam upaya memperbaiki prasarana vital yang
mendukung kewirausahaan warga. Program ini
terdiri atas tiga sub-kegiatan, yaitu:

a. Penilaian tingkat kerusakan prasarana vital
kewirausahaan warga melalui metode PUPR,

15



yang dilakukan oleh Tim Teknis UPI-YAI
dengan dibantu oleh pemuda Karang Taruna
setempat.

Acuan: UU No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, PP No.21 Tahun
2008, tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana, Pedoman Teknik
Rumah dan Bangunan Gedung Tahan Gempa
DPU-2006, Penanganan dan Mitigasi Bencana
Alam - PISK PUPR.

Metode: Quick Assessment - Balitbang PUPR;
Penilaian lapangan didampingi anggota
Karang Taruna

[Indikator  keberhasilan/output:  diperoleh
tabulasi data (cluster tertentu) tingkat
kerusakan prasarana vital kewirausahaan
warga dan rekomendasi jenis perbaikan.

. Pelatihan teknis perbaikan prasarana vital
kewirausahaan  (khusus  untuk  tingkat
kerusakan ringan dan sedang), bagi pemuda
Karang Taruna setempat.

Acuan: UU No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, PP No.21 Tahun
2008, tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana, Pedoman Teknik
Rumah dan Bangunan Gedung Tahan Gempa
DPU-2006, Penanganan dan Mitigasi Bencana
Alam - PISK PUPR.
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Metode: Quick Assessment - Balitbang PUPR;
Pedoman Teknik Rumah dan Bangunan
Gedung Tahan Gempa DPU-2006, Penanganan
dan Mitigasi Bencana Alam - PISK PUPR.
[Indikator keberhasilan/output: 90% - 100%
peserta lulus ujian pasca pelatihan teknis
dengan hasil penilaian ‘mampu’.

3. Pelatihan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
mengedukasi warga setempat terkait pemahaman
atas pengenalan dan langkah/tindakan yang
diambil dalam mengurangi dampak akibat risiko
gempa, khsususnya korban jiwa, bila terjadi
gempa susulan atau kejadian gempa dikemudian
hari. Unsur utama pelatihan terdiri atas Edukasi
dan simulasi pada fase pra-gempa, yang meliputi:
identifikasi ancaman, identifikasi tempat aman,
titik pertemuan, tas siaga dan bunker persediaan,
serta bekal dalam edukasi keluarga.

4. Edukasi dan simulasi pada fase gempa terjadi, yang
meliputi: edukasi atas tindakan yang dilakukan
bila seseorang berada di dalam rumah/gedung, di
luar ruangan, dan di perjalanan (berkendara).
Edukasi dan simulasi pada fase pasca-gempa, yang
meliputi edukasi kewaspadaan dan tindakan yang
perlu diperhatikan atas ancaman ikutan pada
gempa yang sudah terjadi, seperti: tsunami,
kebakaran, sengatan listrik, dan gempa susulan.
Juga tindakan apa yang diambil pada memasuki
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fase tanggap darurat, seperti: identfikasi jumlah
keluarga dan kesehatannya, penyelamatan korban,
pemberian dan meng-update informasi, bersama
warga melakukan perbaikan sementara jalur dan
sarana prasarana vital.

Acuan: UU No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, Pedoman
Kesiapsiagaan Menghadapi Gempa Bumi -
Paramatha 2010, Tanggap Tangguh Menghadapi
Bencana - BNPB 2017.

Metode: Ceramah dan Simulasi

[Indikator keberhasilan/output: peserta pelatihan
memperoleh hasil ujian interview dan simulasi
dengan nilai minmim “mampu’.

. Urban Farming

Urban farming adalah kegiatan pertanian yang bisa
membawa nilai tambah, baik dari segi profit
maupun lingkungan. Karena pertanian dilakukan
di pedesaan/ perkotaan, biaya distribusi untuk
pasokan kebutuhan pangan di pedesaan/
perkotaan bisa dipangkas. Dari segi lingkungan,
kegiatan tanam-menanam juga dapat menambah
ruang hijau di pedesaan/ perkotaan yang sarat
dengan polusi. Langkah-langkah pelaksanaan :

a. Menemukan Lokasi yang Tepat

Memutuskan Apa yang Mau Ditanam
Melakukan Pemasaran

Membenahi Aspek Legalitas Usaha

Membuat Komunitas

can o
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Program
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Gambar 3.2 Tolak Ukur Waktu (Milestone) Kegiatan
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Gambar 3.5 Penyuluhan tentang Informasi Tanaman Obat

Keluarga, Pengetahuan tentang daluarsa makanan
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Gambar 3.6 Praktik relaxasi Healing oleh TIM UNSUR
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BAB IV
PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN BAGI IBU-IBU
UNTUK MEMBANGUN USAHA KULINER
SEDERHANA MINIM MODAL DAN
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI
DIGITAL UNTUK MEMASARKAN PRODUKNYA

A. Pendahuluan

Diketahui, gempa bumi bermagnitudo 5,6
mengguncang wilayah Kabupaten Cianjur dan sekitarnya
pada Senin 21 November 2022 siang, berbagai bantuan
terus mengalir kepada korban bencana di kabupaten
Cianjur. Adapun total pengungsi sebanyak 108.720 jiwa
dimana 52.987 pria dan 55.733 wanita. Berbagai bantuan
yang dating selain kebutuhan pokok sandang dan pangan
juga hadir kegiatan untuk pemulihan trauma. Pemulihan
trauma bagi warga korban bencana sangat penting selain
untuk membantu pengungsi melawan ketakutan akan
bencana juga membantu mereka untuk melanjutkan
hidup dengan baik.

Saat ini para korban bencana gempa di Cianjur
banyak yang kehilangan harta benda dan memiliki
kebingungan bagaimana mereka akan mencari nafkah
pasca gempa karena modal usaha yang dimilikinya telah
hancur. Melihat kondisi ini maka kami memutuskan
untuk melakukan pelatihan dan pendampingan membuat
usaha kuliner sederhana serta cara memasarkannya
dengan menggunakan pemasaran online. Jadi kegiiatan
ini untuk mengisi kesibukan nanti diajarkan pelatihan
membuat kuliner sederhana (manisan buah), selain untuk
trauma healing juga bisa bantu untuk usaha. Diharapkan
kegiatan ini dapat membantu Pemulihan trauma warga
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terdampak gempa sembari memberikan kegiatan untuk
membangun usaha agar penyintas memiliki kesibukan.
Adapun jenis manisan yang akan diajarkan adalah
manisan buah kering. Proses pengeringan merupakan
faktor utama yang menentukan kualitas akhir dari produk
manisan kering yang dihasilkan. Pengeringan harus
dilakukan pada suhu dan waktu yang optimal untuk
memperoleh manisan kering dengan kualitas terbaik.
Pengeringan pada suhu yang terlalu rendah dapat
memperpanjang lama waktu pengeringan, namun jika
pengeringan dilakukan pada suhu yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan penurunan kualitas pada bahan
pangan (Van Buren dalam Carina et al, 2012). Suhu
pengeringan optimal untuk mengeringkan buah dan
sayur berkisar antara 55-750C (Dahlenburg dalam Tamam
et al.,, 2015). Lama waktu pengeringan buah dan sayur
yang optimal berkisar antara 2-5 jam (Ramdani & Tamam,
2018). Sedangkan suhu dan lama pengeringan buah yang
optimal jika menggunakan alat pengering yaitu berkisar
antara 60-800C selama 6-16 jam (Apandi dalam Shabrina
& Susanto, 2017). Kualitas manisan kering terbaik adalah
manisan kering yang sesuai dengan SNI 1718 tahun 1996
tentang manisan kering buah, namun dalam beberapa
penelitian  kualitas manisan kering terbaik juga
didasarkan pada uji sensori yang dilakukan oleh sejumlah
panelis. Pada proses pengeringan manisan kering tomat
dan apel, keduanya dikeringkan menggunakan alat
pengering berupa oven dan cabinet dryer. Berdasarkan
Tabel 9., manisan kering tomat terbaik diperoleh dengan
perlakuan pengeringan pada suhu 700C selama 12 jam,
sedangkan manisan kering apel terbaik diperoleh dengan
perlakuan pengeringan pada suhu 600C selama 7 jam
(Wartawati & Marwati, 2019; Shabrina & Susanto, 2017).
Rentang suhu dan lama waktu pengeringan optimal
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untuk menghasilkan produk manisan kering terbaik yaitu
berkisar antara 50-73,360C selama 2,5413,12 jam (Fajarwati
et al.,, 2017, Rozanna et al.,, 2016; Tamam et al.,, 2015;
Yunita & Rahmawati, 2015).

Kegiatan ini selain bertujuan untuk membantu korban
bencana untuk Kembali memiliki harapan memulai usaha
juga memiliki tujuan untuk mengajak mahasiswa agar
memiliki kepedulian terhadap sesame dan melatih mereka
untuk  memiliki pengalaman belajar dilapangan
khususnya terkait bagaimana membangun usaha.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam
program ini adalah ibu-ibu atau anak muda sejumlah 30
orang akan dilatih step by step untuk membuat manisan
buah, kemudian diajarkan bagaimana membuat kemasan
yang menarik serta diajarkan untuk memasarkan
produknya secara online melalui marketplace. Selain
diberikan keterampilan terkait memproduksi manisan
buah yang baik, bagaimana mengatur tempat produksi
dengan fasilitas seadanya, bagaiman melakukan
pengemasan yang baik dan bagaimana memasarkan
secara online, peserta juga akan mendapatkan bantuan
seperangkat alat produksi.

B. Permasalahan

Masalah utama yang saat ini dihadapi oleh para
korban bencana pasca gempa adalah bagaimana
membangun kembali perekonomian mereka, bagaimana
mereka dapat Kembali menghasilkan uang untuk
mendukung kehidupan mereka pasca gempa, sementara
harta bendanya telah hancur. Selain itu juga masalah
terkait dengan trauma yang semakin besar karena mereka
tidak memiliki kegiatan selama berada dipengusian.
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Secara spesifik berikut masalah yang dihadapi oleh para
korban bencana:

1.

Kebutuhan akan kegiatan yang bermanfaat untuk
mengusir trauma

Kebutuhan akan keterampilan usaha sederhana agar
mereka bisa memiliki penghasilan kembali pasca
gempa

Kebutuhan akan literasi digital yang baik agar dapat
memulai usaha dengan modal kecil

Kebutuhan akan peralatan modal usaha, karena
banyak alat-alat modal usaha yang rusak

Kebutuhan akan pengetahuan mengelola produksi
di kondisi darurat
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BABV

HASIL PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN BAGI
IBU-IBU UNTUK MEMBANGUN USAHA KULINER
SEDERHANA MINIM MODAL DAN
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI
DIGITAL UNTUK MEMASARKAN PRODUKNYA

A. Solusi Permasalahan

Tabel 5.1 Solusi Permasalahn Pendampingan dan

Pelatihan Usaha
Permasalahan |  Solusi yang Target Luaran
ditawarkan
Kebutuhan Pelatihan Level  pengetahuan
akan tentang dan ketrampilan
kegiatan bagaimana tentang  bagaimana
yang membuat membuat manisan
bermanfaat manisan buah |buah  yang  enak
untuk yang mudah | meningkat, dan
mengusir namun  rasa | tercipta produk
trauma tetap enak manisan buah
Kebutuhan Pelatihan  dan| Level = pengetahuan
akan pendampingan | dan ketrampilan
keterampilan | membuat tentang  bagaimana
usaha manisa buah| membuat manisan
sederhana yang baik buah  yang  enak
agar mer.e.ka} meningkat, dan
bisa memiliki tercipt duk
: pta produ
penghasilan manisan buah
Kembali
pasca gempa
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Kebutuhan Pelatihan Level  pengetahuan
akan tentang dan ketrampilan
pengetahuan | bagaimana pemasaran secara
literasi menggunakan | online (membuat
dlgltal yang | online  untuk | konten dan mengelola
baik agar | memasarkan e-commerce)
dapat ) produk, dilatih | meningkat
memulai baoai
usaha agaimana
denoan membuat
&

modal kecil | konten dan

membuat akun

e-commerce
Kebutuhan Pendampingan | Level  pengetahuan
akan produksi dan | dan ketrampilan
peralatan memberikan tentang produksi
modal bantuan berupa | manisan meningkat
usaha, alat produksi | dan tersedia  alat
karena manisan produksi manisan
banyak alat- berupa alat potong,
alat modal kompor, panci, toples
usaha yang penyimpanan,  alat
rusak pengemas
Kebutuhan Pendampingan | Level  pengetahuan
akan untuk dan ketrampilan
pengetahuan | menyiapkan tentang  bagaimana
mengelola tempat melakukan produksi
produksi di | produksi yang | yang higenis dalam
kondisi higenis kondisi darurat
darurat

meningkat
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Hasil riset yang mendukung:

1. Penelitian mengenai Pengaruh 9 Komponen
Model Bisnis Kanvas Terhadap Kesiapan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah Saat Pandemi

2. Penelitian mengenai Pengaruh pelatihan online
dan offline terhadap kinerja UMKM

B. Metode Pelatihan dan Pendampingan

Metode Pendekatan yang digunakan untuk mencapai
target luaran yang ditetapkan adalah:

1. Pendampingan kegiatan produksi manisan

2. Pelathan membuat manisan buah

3. Pelatihan pemasaran online

4. Pendampingan manajemen produksi

Berdasarkan Solusi dan Target Luaran dari rencana
pelaksanaan program KKM ibu-ibu PKK Kampung Tipar,
Kidul, Desa Limbangan Sari, Cianjur yang telah
ditetapkan, maka tim menetapkan metode pendekatan
sebagai berikut:

a. Metode Pelatihan

Metode ini ditujukan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi guna mengatasi
permasalahan melalui peningkatan wawasan dan
pemahaman Mitra Adapun metode pendekatan ini
ditetapkan oleh tim untuk mengatasi permasalahan
dan solusi untuk mencapai target luaran yang telah
ditetapkan, yaitu: 1) peningkatan kapabilitas SDM
ibu-ibu PKK dalam memproduksi manisan buah
dengan pendekatan fungsi manajemen dasar

seperti Planning, Organizing, Leadership,
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Controlling (Sule,2008), 2). Pengembangan usaha
bagi ibu-ibu mitra

b. Bimbingan Teknis dan Pendampingan
Metode ini diarahkan untuk transfer pengetahuan
bagi Mitra dalam hal peningkatan pengetahuan
memproduksi dan memasarkan manisan buah.
Pelatihan ini dilakukan langsung dilapangan yang
diberikan oleh pakar dan ahli yang sesuai dengan
bidangnya. Tim pakar secara aplikatif akan
mengarahkan mitra mengatasi masalah yang
ditemui dilapangan dan membimbing secara teknis
sehingga mampu mengubah metode lama dengan
metode dan disain baru pasca gempa.

c. Metode Pendekatan Fasilitasi dan Media
Metode ditujukan untuk mempermudah,
meringankan daan meperlancar proses
pendampingan pembuatan manisan buah dan
bagaimana cara memasarkannya secara online.
Penggunaan media ditujukan untuk
mempermudah dalam pendampingan posyandu
pasca gempa.

C. Prosedur Kerja

Guna merealisasikan rencana program KKM, tim
menetapkan prosedur kerja sebagai berikut :
a. Menyusun Rencana Kegiatan
Pada tahap ini, tim akan menyusun rencana yang
dimulai dengan rapat koordinasi tim, surat
menyurat, mengidentifikasi kriteria, jumlah pakar,
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pembimbing, pendamping, penyusunan modul,
jadwal kegiatan, pelaksanaan program pelatihan,
monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan
kegiatan dan penulisan artikel ilmiah pada jurnal
Nasional /Media Massa.

. Melakukan rapat koordinasi tim pelaksana

Dalam tahap ini tim akan melakukan rapat
pembagian tugas seperti mengagendakan rapat
koordinasi persiapan, pelaksaan monev, sampai
dengan penyusunan laporan sehingga dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan .

. Mempersiapkan Calon Mitra, Pelatih, Pembimbing
dan Pendampingan Menyiapkan Calon Mitra
Kriteria calon mitra adalah, Korban Bencana
Gempa Cianjur di Desa Limbangan Sari,
Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur, yaitu ibu-
ibu PKK dan anak muda

. Penetapan Pelatih, Pembimbing dan Pendamping
Kegiatan produksi manisan buah yang melibatkan
para pakar dalam bidangnya.
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BAB VI
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA NAGRAK,
KABUPATEN CIAN]JUR, JAWA BARAT DALAM
MEMBANGUN KETAHANAN EKONOMI PASCA
BENCANA GEMPA BUMI CIANJUR

A. Indikator Inovasi Kemajuan Daerah

Gempa bumi bermagnitudo 5,6 terjadi di Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat pada Senin, 21 November 2022 pukul
13.21 WIB. Akibatnya, selain banyak korban jiwa,
sejumlah rumah warga hingga fasilitas umum mengalami
kerusakan. BMKG mencatat terdapat 305 gempa susulan
di hari yang sama pasca gempa utama Cianjur.

Tabel 6.1. Data Sementara Dampak Gempa
(s.d Tgl 22 November 2022 Pukul 01.00 WIB)
Kecamatan Cianjur

Pengungsian Kerusakan
Desa/ .
No Merul ]iul;a_ Jumlah Jumlah
Kelurahan ngga uxa Pengun WA IBerat Sedang [Ringan | KK | Jiwa
. Lokasi
gsi
1 NAGRAK 46 220 4.000 4.000 401 510 1.001 [2.000 |6.000
2 MEKARSARI 3 200 2.000 2.000 746 409 1.047 [1.675 [2.032
LIMBANGAN
3 SARI 12 30 4.000 4.000 289 515 264  [1.068 2.500
4 SAYANG 4 15 6.000 6.000 95 266 61 422 [1.688
5 MUKA - 22 200 200 82 132 183  [1329 @413
6 PAMOYANAN |1 51 300 300 122 67 223 421 [1.116
7 SAWAHGEDE |1 7 30 30 101 383 13 197 [1.200
8 3 120 120 114 104 105 23 969
SOLOK
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PANDAN

9 |SUKAMAJU |- R R R 9 2 32 19 o1
BOJONGHERA

10 |NG - 2 - - 450 |611 [575 438 [1.647
BABAKAN

11 |KARET - 25 |305 305 351 [230 [858  [1.300[3.200

67 575 16.955 |[16.955 |[2.760 |3.269 (4.362 [9.552 [20.966

Sumber: Data Kelurahan Nagrak, 2022

BMKG mengungkapkan empat faktor utama gempa
Cianjur sangat merusak yaitu kedalaman pusat gempa
yang dangkal sekitar 11 km, kondisi tanah lokasi
pemukiman berada pada tanah lunak atau tanah lepas,
kondisi topografi banyak bangunan berada di tepi
lereng/lembah dan kondisi struktur struktur bangunan
yang tidak memenuhi standar aman gempa. Faktor-faktor
tersebut  perlu  dijadikan  pertimbangan  dalam
pembangunan di wilayah terdampak gempa bumi.

Pemerintah harus berkoordinasi lintas sektor
membantu meringankan penderitaan korban gempa
Cianjur di tenda pengungsian dengan memberikan
makanan darurat siap saji yang sangat dibutuhkan pada
kondisi tidak dapat hidup normal. Pemberian mi instan
bagi pengungsi yang mengalami beban fisik, stres dan
kelelahan mental akan menurunkan daya tahan dan
vitalitas. Kandungan bahan aditif seperti zat penyedap
rasa dan zat pengawet dapat berdampak buruk bagi
korban bencana alam, sehingga perlu dikaji ulang.

Pembuatan makanan darurat harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan gizi dan energi harian. Ditengah
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kondisi bencana, diperlukan makanan siap saji dan dapat
memenuhi kebutuhan energi harian. Produk makanan
dapat dikembangkan dari hasil pertanian dan perkebunan
wilayah setempat. Dengan memodifikasi komposisi dan
proses pengolahan, produk ini dapat dikembangkan
menjadi pangan darurat dan kedepannya diharapkan
dapat menjadi makanan khas daerah.

Bencana alam selalu menimbulkan permasalahan,
salah satunya di bidang ekonomi (sandang, pangan,
papan). Penanggulangan masalah pemulihan ekonomi
merupakan kegiatan yang harus segera diberikan baik
saat terjadi dan pasca bencana disertai pengungsian. Saat
ini sudah ada standar minimal dalam penanggulangan
masalah akibat bencana dan penanganan pengungsi yang
mengacu pada standar internasional. Namun di lapangan,
Tim dosen pelaksana PkM Universitas Persada Indonesia
Y.AI tetap diberi keleluasaan untuk melakukan
penyesuaian sesuai kondisi keadaan setempat.

B. Profil mitra

Mitra sasaran adalah masyarakat yang produktif
secara ekonomi dan kelompok masyarakat non produktif
(masyarakat umum). Berdasarkan hasil observasi awal ke
kampung Sudi, Desa Nagrak, Kabupaten Cianjur, Jawa
Barat, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani (baik sebagai pemilik/penggarap lahan
maupun pedagang beras). Ada juga yang berjualan kripik
pisang, pangsit dan budidaya ikan. Terlihat ada
pengelolaan sumber daya yang mandiri seperti kolam
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ikan dan berbagai perkebunan di sekitar rumah. Dari
pantauan, masyarakat Kampung Sudi dapat mengelola
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki desa
menjadi potensi ekonomi bernilai jual tinggi.

C. Demografis dan Kependudukan

Desa Nagrak berdiri sekitar tahun 1918, terletak di
Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Visi
Desa Nagrak: Nagrak Adil dan Makmur sedangkan
Misinya: Desa Nagrak yang, Aman, Sehat, Cerdas, Adil
Makmur, Berakhlakul Karimah. Secara Administrasi Desa
Nagrak, salah satu Desa dari 5 Desa di Kecamatan Cianjur
Kabupaten Cianjur. Jarak tempuh ke Kantor Kecamatan
3 KM dan ke Ibu Kota Kabupaten 3,5 KM, dengan Luas
Wilayah 422 Ha serta berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Desa Limbangan Sari
Sebelah Timur : Desa Sukamaju
Sebelah Selatan : Rancagoong

Sebelah Barat : Cibulakan

Suhu di Daerah Desa Nagrak beriklim musim
kemarau dan penghujan, sehingga berpengaruh dalam
kehidupan terutama terhadap pola tanam utamanya
untuk pertumbuhan tanaman dan kelangsungan hidup
binatang ternak. Kondisi geografis Desa Nagrak
umumnya Pegunungan, Pesawahan, Kolam dan
Pemukiman. Desa Nagrak merupakan Desa yang
mempunyai jumlah penduduk 14637 Jiwa dan 4237 KK

35



yang terbagi ke dalam Kedusunan, RT dan RW dengan
rincian sebagai berikut:
Tabel 6.2. Jumlah Penduduk

No ]erus' Jumlah Prosentase %
Kelamin
1. | Laki-Laki 7669 Jiwa 51
2. | Perempuan 6968 Jiwa 49
Jumlah 14637 Jiwa
Tabel 6.3. Jumlah Kepala Keluarga
No Nama Jumlah Keterangan
Kedusunan
1. | Pasir Hayam 1312 Kk
2. | Karang Tengah 1216 Kk
3. | Sudi 876 Kk
4. | Rawacina 833 Kk
Jumlah 4237 Kk

D. Keadaan Sosial Dan Pendidikan

Prespektif budaya masyarakat Desa Nagrak masih
sangat kental dengan budaya sunda, dapat dimengerti
karena hampir semua Desa di Kabupaten Cianjur masih
kuat terpengaruh dengan adanya Pusat Kebudayaan
Sunda yang disinergikan dengan kearifan budaya lokal
melalui Kebijakan Daerah yaitu: Maos, Mamaos dan
Maen-Po. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati
Cianjur. Dari latar belakang budaya dapat dilihat aspek
budaya dan sosial yang berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat didalam hubungannya dengan agama Islam,
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Agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat, dalam
menjalankannya sangat kental dengan tradisi budaya
Sunda.

Pendidikan sangat penting dalam memajukan tingkat
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian
pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi
akan menaikkan tingkat kecakapan/keterampilan hidup,
mendorong  tumbuh  kembangnya  keterampilan
kewirausahaan yang pada akhirnya mendorong
munculnya lapangan kerja baru guna mengatasi
pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat
mempertajam sistematika pikir/pola pikir individu, selain
itu individu akan mudah menerima informasi yang
bermanfaat dan lebih maju. Berikut ini tingkat Pendidikan

warga Desa Nagrak:
Tabel 6.4. Tingkat Pendidikan Penduduk
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tidak Sekolah Jiwa
2. | Tidak Tamat Sd Jiwa
3. | Tamat Sd/Sederajat 154 Jiwa
4. | Tamat Sltp/Sederajat | 400 Jiwa
5. | Tamat Slta/Sederajat | 984 Jiwa
6. | D1 Jiwa
7. | D2 Jiwa
8. | D3 255 Jiwa
9. | D4/S1 105 Jiwa
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10. | S2 32 Jiwa
11. | S3 9 Jiwa
Jumlah 14637 Jiwa

E. Permasalahan prioritas

Beberapa permasalahan prioritas masyarakat
Kampung Sudi, Cianjur antara lain masih rendahnya
semangat usaha bersama pasca gempa, masih minimnya
pengetahuan pelaku usaha tentang pemasaran digital,
belum adanya stategi untuk pergeseran ekonomi pasca
gempa. Terdapat 3 (tiga) bidang/aspek kegiatan yang
memerlukan kepakaran ilmu yaitu bidang ekonomi
manajemen, komunikasi  pemasaran, dan ilmu
komputer/teknik informatika.

Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan
calon wirausaha baru meliputi bidang produksi
(Pengembangan industri kreatif berbasis bahan dasar dari
hasil pertanian dan perkebunan wilayah setempat,
manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha)
menuju era society 5.0/digital marketing.

Untuk kelompok masyarakat non produktif
(masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai
dengan  kebutuhan  kelompok  tersebut, seperti
peningkatan  pelayanan, peningkatan ketentraman
masyarakat  (meningkatkan = pengetahuan  mitigasi
bencana), memperbaiki/membantu fasilitas layanan
dalam segala bidang, seperti bidang ekonomi
(pembentukan usaha bersama), hukum (sosialisasi
program KUBE dan koperasi) dan berbagai permasalahan
lainnya secara komprehensif.
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F. Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM

1)

Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
mitigasi bencana (pengetahuan kebencanaan,
pengelolaan bencana, sarana dan prasarana dalam
mitigasi bencana) dan keterampilan untuk
melakukan evakuasi mandiri berbasis guncangan
gempa

Meningkatkan motivasi dan semangat wirausaha
Meningkatkan pengetahuan pelaku usaha tentang
pemasaran digital

Membentuk/mengembangkan kelompok
masyarakat secara ekonomi dan sosial

G. Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan IKU

1)

Dosen berkegiatan di luar kampus, sehingga
aktivitas dosen tidak hanya di dalam kampus
sendiri, melainkan juga di luar kampus seperti
mencari pengalaman dan mengaplikasikan
pengetahuannya di masyarakat. Hasil kegiatan
pengabdian diharapkan dapat memberikan
manfaat besar bagi masyarakat.

Membekali mahasiswa dengan keterampilan yang
memiliki nilai jual di dunia kerja atau di
masyarakat supaya mahasiswa tidak kesulitan
mendapatkan pekerjaan. Mahasiswa
mendapatkan pengalaman di luar kampus melalui
kegiatan pengabdian masyarakat, riset, proyek
desa, berwirausaha sehingga setelah lulus mampu
mengembangkan diri.
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H. Fokus Kegiatan Pengabdian

1)

Kegiatan penyuluhan masyarakat mengenai
pentingnya pengetahuan mitigasi bencana
Kegiatan =~ penyuluhan  pemasaran  digital
(pemasaran produk-produk yang menjadi ciri
khas desa melalui media sosial dan market place)
Kegiatan pelatihan pembuatan makanan kekinian
dengan hasil pertanian yang ada (Pengembangan
industri kreatif berbasis bahan dasar dari hasil
pertanian wilayah setempat)

Sosialisasi dalam pengajuan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE).

Pembentukan awal koperasi serba
usaha/produksi/konsumsi
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BAB VII

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA NAGRAK,
KABUPATEN CIAN]JUR, JAWA BARAT DALAM
MEMBANGUN KETAHANAN EKONOMI PASCA
BENCANA GEMPA BUMI CIANJUR

A. Solusi Penawaran

Tabel 7.1 Solusi permasalahan dan Target Luaran

Kegiatan
Permasalahan Solusi yang Target Luaran
ditawarkan
Masih minimnya Kegiatan Level
pengetahuan penyuluhan untuk | pengetahuan
masyarakat masyarakat mitigasi bencana
tentang mitigasi mengenai meningkat,
bencana pentingnya minimal 5 orang
pengetahuan [warga yang
mitigasi bencana terdampak
gempa] yang
mengikuti
penyuluhan
Masih rendahnya | Pendampingan Pengembangan
semangat usaha tentang industri kreatif
bersama pasca pembuatan berbasis bahan
gempa makanan bergizi dasar dari hasil
dalam keadaan pertanian dan
pengungsian dan perkebunan
pengembangan wilayah
hasil pangan setempat,
sebagai makanan minimal 3 jenis
khas daerah makanan
sebagai usaha berbahan dasar
bersama produk petani
lokal dan
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minimal 3

makanan
berbahan dasar
perkebunan.
Masih minimnya | Pemberdayaan Level
pengetahuan ekonomi  digital | pengetahuan dan
pelaku usaha | masyarakat lokal | pemahaman
tentang berupa tentang
pemasaran digital | penyuluhan pentingnya
tentang pemasaran
pemasaran produk  melalui
produk-produk perangkat digital
unggulan  lokal Minimal 10
melalui media- | warga yang
media digital. mengikuti

penyuluhan (5

laki-laki dan 5
perempuan)
Belum  adanya | Pemberdayaan Level
stategi yang | masyarakat pemahaman dan
digunakan untuk | berupa pengenalan
pergeseran penyuluhan strategi-strategi
ekonomi  pasca |tentang  strategi | pengembangan
gempa pemulihan, ekonomi lokal
pembangunan dan | dalam
peningkatan mengidentifikasi
ekonomi desa | produk
pasca gempa. unggulan/khas,
peningkatan
kualitas produk

serta peningkatan
SDM desa dalam
mengelola  dan
membangun

ekonomi  lokal
pasca gempa.
Penyuluhan

42




diikuti  minimal
10 orang warga,
khususnya yang
terdampak
bencana gempa.

B. Metode pelaksanaan

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan
mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan
untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan berikut.

a. Metode Pelaksanaan dari pemberdayaan
masyarakat desa pasca gempa Cianjur yang
digunakan untuk mencapai target luaran yang
ditetapkan adalah:

1. Penyuluhan tentang mitigasi bencana (Untuk
kelompok masyarakat umum/Mitra yang
tidak produktif secara ekonomi/sosial
berupa layanan pendidikan, pengetahuan
mengenai evakuasi dini, Early Warning
System guna menciptakan keamanan dan
meminimalisir korban jiwa dan kerusakan
akibat bencana)

2. Pendampingan dan pengetahuan tentang
pembuatan makanan-makanan bergizi serta
cara mengembangkan usaha bersama
(pelaksanaan kegiatan wuntuk mengatasi
permasalahan dalam bidang produksi,
manajemen usaha dan pemasaran produk).
Mitra khususnya ibu-ibu dan remaja putri
dapat langsung berpartisipasi  dalam
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pelaksanaan program pembuatan makanan
yang dipandu narasumber yang kompeten di
bidangnya.

3. Penyuluhan tentang pemasaran produk-
produk unggulan lokal melalui media-media
digital. Mitra dapat langsung berpartisipasi
dalam  pelaksanaan program dengan
langsung praktek pembuatan toko online,
menggunakan aplikasi canva untuk foto
produk, membuat pakaging produk yang
menarik dan prosedur pembuatan sertifikasi
produk dan label halal.

4. Penyuluhan tentang strategi pemulihan,
pembangunan dan peningkatan ekonomi
desa pasca gempa berupa sosialisasi program
KUBE dan pembentukan awal koperasi.

C. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program

Diharapkan mitra dapat bekerjasama secara kooperatif,
dalam bentuk partisipasinya memberikan keterangan-
keterangan, data kepada tim, dan informasi mengenai
kegiatan yang dilakukan oleh tim abdimas. Saat tim
merencanakan waktu dan tempat kegiatan pelatihan,
bimbingan dan pendampingan, mitra diharapkan dapat
menyiapkan tempat dan waktu kegiatan, serta
kesediannya menyiapkan sarana prasarana pendukung
untuk kegiatan bimbingan teknis dan pendampingan. Saat
penyuluhan diharapkan mitra UMKM berperan aktif
dengan mengajukan pertanyaan. Saat pendampingan
mitra UMKM dapat menyampaikan kendala dan
hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan program

sehingga dapat segera dicarikan solusinya.
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D. Metode Pendekatan

Berdasarkan Solusi dan Target Luaran dari rencana
pelaksanaan program KKM pada Mitra, yaitu: Desa
Nagrak, Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur, Jawa
Barat, maka tim menetapkan metode pendekatan sebagai

berikut:
1.

Metode Penyuluhan [pengetahuan mitigasi
bencana]

Metode ini ditujukan untuk memberikan
pengetahuan  sekaligus  mentransfer  ilmu
pengetahuan dalam memahami mitigasi bencana,
sebagai upaya mengurangi resiko, baik secara fisik
dan penyadaran serta peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana [UU 24 tahun 2007].
Adapun metode pendekatan ini ditetapkan oleh
tim untuk mengatasi permasalahan dan solusi
dalam mencapai target luaran yang telah
ditetapkan, yaitu Meningkakan pengetahuan
tentang mitigasi bencana.

Metode Pendampingan [pemulihan ekonomi
lokal]

Metode ditujukan untuk mengedukasi sekaligus
melath  SDM  masyarakat dalam  proses
pemulihan dampak bencana gempa, khususnya
keterpurukan aspek ekonomi  yang dialami
masyarakat Mitra di desa Nagrak. Proses
pendampingan sesuai luaran yang diharapkan
yaitu mengembangkan kreatifitas wirausaha
masyarakat mitra dalam mengolah makanan-
makanan bergizi yang berbahan dasar dari hasil
pertanian dan perkebunan wilayah setempat.
Metode Pendekatan Media [strategi dan aplikasi]
Tim pakar secara aplikatif akan membantu

memberikan solusi pemasaran produk lokal
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berupa pendekatan media digital sebagai strategi
membangun kembali dan meningkatkan ekonomi
masyarakat berupa pemasaran produk secara
digital. Mitra juga akan dibimbing secara teknis
sehingga mampu mengaplikasikan perangkat
digital sesuai luaran yang ingin dicapai yaitu
pemahaman tentang pentingnya pemasaran
produk melalui perangkat digital dan peningkatan
SDM masyarakta desa dalam mengelola dan
membangun ekon

omi lokal pasca gempa.
o : “ | |

Masyarakat

E. Prosedur Kerja

Guna merealisasikan rencana program KKM, tim
menetapkan prosedur kerja sebagai berikut :

1. Menyusun Rencana Operasional Kegiatan
Dalam tahap ini tim menyusun rencana melalui
rencana rapat koordinasi tim, surat menyurat,
mengidentifikasi  kriteria, jumlah instruktur,
pembimbing dan pendamping, penyusunan
modul, jadwal kegiatan, pelaksanaan program
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pelatihan,  pembimbing dan  pendamping,
pelaksanaan monitoring dan evaluasi, serta rencana
penyusun laporan kegiatan dan penulisan artikel
ilmiah pada Jurnal Nasional

Melakukan Rapat Koordinasi Tim Pelaksana
Dalam tahap ini tim melaksanakan rapat
pembagian tugas tim, mengagendakan rapat
koordinasi, yang ditujukan agar pelaksanaan
kegiatan mulai dari persiapan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi, sampai pada penyusunan
laporan sehingga dapat berjalan sesuai dengan
rencana yang sudah ditetapkan.

Menyiapkan Calon Mitra dan Instruktur,
Pembimbing dan Pendamping

Dalam tahap ini tim menyiapkan calon mitra dan
menetapkan  instruktur, = pembimbing  dan
pendamping program yang melibatkan ahli atau
pakar dalam bidangnya.

F. Gambaran IPTEK

Gambaran teknologi yg diterapkan oleh mitra adalah

pemggunaan aplikasi pemasaran berbasis web. Gambaran

IPTEK yang akan di transfer pada masyarakat korban

gempa yaitu:

1.

Kegiatan penyuluhan tentang mitigasi. Hal ini
dilakukan karena di Cianjur masih
memungkinkan untuk terjadinya gempa dan
mitigasi merupakan upaya untuk memgurangi
risiko bencana dengan penyuluhan mitigasi
bencana masyarakat dapat mengenali resiko dan
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menyadarkan akan risiko bencana,selain itu juga
untuk perencanaan penanggulangannya.

Kegiatan =~ Penyuluhan  digital =~ marketing
merupakan upaya untuk mengenalkan produk
yang telah dibuat dan dalam aplikasi yang dibuat
akan di koneksikan ke marketplace. Hal ini
berguna untuk dapat meningkatkan omset
penjualan yang akan berdampak meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa.
Pengembangan Industri kreatif. Pelatihan ini
dilakukan ~ untuk  memberi  pengetahuan
divesifikasi produk makanan dari hasil pertanian
dan perkebunan yang ada di daerah Cianjur
khususnya di Kampung Sudi, Desa Nagrak. Yang
kedepannya akan bisa menjadi makanan kekinian
ciri khas untuk daerah Cianjur dan dengan
kemasan yang menarik dapat dijadikan buah
tangan/oleh-oleh bagi pengunjung atau tamu yg
datang ke daerah Cianjur. Dengan pelatihan ini
akan dpat meningkatkan pendapatan masyarakat
Cianjur khusunya Desa Nagrak sehingga
diharapkan  tercipta  ketahanan  ekonomi
masyarakat desa.
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BAB VIII
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN SISWA DI
SEKOLAH DASAR DARURAT PASCA BENCANA DI
KABUPATEN CIANJUR

A. Pendahuluan

Kabupaten Cianjur terletak di provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Sebagian besar wilayah Cianjur adalah
pegunungan, kecuali di sebagian pantai selatan berupa
dataran rendah yang sempit. Lahan-lahan pertanian
tanaman pangan dan hortikultura, peternakan, perikanan,
perkebunan dan kehutanan merupakan sumber
kehidupan bagi masyarakat. Keadaan itu ditunjang
dengan banyaknya sungai besar dan kecil yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber daya pengairan tanaman
pertanian.

Dari luas wilayah Kabupaten Cianjur 350.148 hektar,
pemanfaatannya meliputi 83.034 Ha (23,71%) berupa
hutan produktif dan konservasi, 58,101 Ha (16,59%)
berupa tanah pertanian lahan basah, 97.227 Ha (27,76%)
berupa lahan pertanian kering dan tegalan, 57.735 Ha
(16,49%) berupa tanah perkebunan, 3.500 Ha (0,10%)
berupa tanah dan penggembalaan/pekarangan, 1.239 Ha
(0,035%) berupa tambak/kolam, 25.261 Ha (7,20%) berupa
pemukiman/pekarangan dan 22.483 Ha (6.42%) berupa
penggunaan lain-lain.

Pada tanggal 21 November 2022 pukul 13.21 WIB,
telah terjadi gempa bumi di Kabupaten Cianjur Jawa Barat
dengan magnitudo (M) 5,6 SR dengan pusat gempa
berada di 10 KM Barat Daya. BMKG mengungkapkan
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bahwa penyebab gempa Cianjur diduga akibat dari
pergerakan Sesar Cimandiri. Adapun dampak dari
kejadian tersebut mengakibatkan kerusakan bangunan
rumah, Gedung dan toko serta menimbulkan korban jiwa
baik luka maupun meninggal dunia, serta terjadi longsor
di beberapa tempat. Data sementara yang dikeluarkan
oleh BPBD pada tanggal 21 November 2022 yang
meninggal dunia sebanyak 162 orang, luka-luka 326 orang,
pengungsi 13.784 orang. Kerusakan rumah/bangunan:
2.345 unit. Bangunan sekolah: UNSUR, Smanda, SD Ibu
Dewi, SMK Medika, Ponpes Al-Muhamadiyah, Ponpes Al
Ujlah, MAN 2 Cianjur, STAI Al-azhari, SMP 1 Cianjur,
Lembaga Pendidikan Desa Benjot. BNPB melaporkan di
hari ke-9 total korban yang meninggal dunia karena
gempa Cianjur sebagai 329 orang.

Salah satu sekolah yang terdampak yaitu SD Negeri
Selahuni yang berada di jalan Wirasukardi Kp.
Wargaluyu RT. 02 RW. 11 Desa Nagrak Kecamatan
Cianjur Kabupaten Cianjur Jawa Barat dengan total siswa
sebanyak 198 orang. Adapun dampak dari gempa ini
terjadi kerusakan parah pada bangunan sekolah sehingga
siswa tidak dapat sekolah seperti biasanya. Permasalahan
yang dialami pada SD. Selahuni saat ini, antara lain:

1. Siswa tidak dapat belajar seperti biasa
dikarenakan bangunan sekolah yang rusak parah.

2. Belum adanya fasilitas belajar darurat di posko
pengungsian.

3. Siswa mengalami trauma dari akibat gempa bumi
ini.
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Gambar 8.1 Kondisi Sekolah Setelah Gempa

Adapun tujuan kegiatan ini adalah:

1.

Siswa memiliki pengetahuan tentang mitigasi
bencana agar dapat menerima bahwa mereka
tinggal di wilayah yang rawan gempa dan
memiliki keterampilan untuk menyelamatkan diri
jika terjadi bencana gempa bumi.

Membantu siswa menurunkan tekanan psikologis
yang dialami akibat gempa bumi yang terjadi agar
siswa dapat kembali gembira, semangat, percaya
diri dan memiliki motivasi belajar
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3. Membantu siswa dalam belajar meskipun dalam
kondisi darurat, agar mereka tetap dapat
mengikuti pelajaran sehingga tidak ketinggalan
pelajaran.

4. Membantu memfasilitasi guru dan mahasiswa
dalam proses belajar mengajar di pengungsian
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BAB IX
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN SISWA

DI SEKOLAH DASAR DARURAT PASCA BENCANA
DI KABUPATEN CIANJUR

A. Solusi yang Ditawarkan

Melihat dampak fisik dan psikologis yang timbul
akibat gempa, tidak hanya bantuan secara fisik yang
diperlukan, namun dukungan psikologis pasca bencana
juga sangat dibutuhkan. Dukungan adalah bentuk
support kepada individu yang dapat berfungsi sebagai
motivasi. Dukungan psikososial diberikan kepada
individu dan masyarakat yang mengalami dampak
psikologis, dimana bantuan ini dilakukan secara terus
menerus dan saling mempengaruhi antara aspek
psikologis dan aspek sosial di lingkungan individu dan
masyarakat berada. Penanganan pengungsi tidak hanya
pada satu aspek tetapi semua unsur harus bekerja sama
saling mengisi kompleksitas penanganan pengungsi.
Unsur pelayanan sosial pokok yang harus dilakukan
bersama seperti pemenuhan kebutuhan makanan,
Kesehatan, pakaian, keamanan/Pendidikan, relokasi dan
perlindungan hukum. Sementara itu, unsur penunjang
juga dibutuhkan seperti publikasi, simpati dari
masyarakat sekitar dan semangat hidup dari pengungsi
itu sendiri.

Adapun solusi yang ditawarkan pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah: melakukan
pendampingan dan pelatihan pada proses pembelajaran
di Sekolah Dasar Darurat di tempat pengungsian. Dengan
program yang akan dilakukan yaitu:

1) Ice breaking dengan senam.
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2) PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) terkait
kehidupan mereka di pengungsian misalnya: Cuci
tangan, kaki, muka. Ini diiringi lagu dan musik

3) Gosok gigi dalam bentuk praktek kebersihan dan
kesehatan diri.

4) Pemutaran film tentang mitigasi bencana
dilanjutkan dengan memberikan pendampingan
trauma healing kepada siswa melalui kegiatan-
kegiatan  bermain sambil ~memproyeksikan
perasaan yang mereka rasakan.

5) Pemutaran film tentang masa depan dan motivasi
dilanjutkan dengan refleksi diri siswa melalui
mengarang/ menggambar

6) Pendampingan kepada siswa dalam melatih pola
hidup bersih, dengan praktek membersihkan
lingkungan untuk membangun hidup bersih
bersama secara kolektif di penampungan.

7) Memberikan pendampingan kepada guru dalam
proses belajar-mengajar di sekolah darurat

B. Target Kegiatan

Dukungan psikososial diberikan kepada siswa
melalui beberapa bentuk kegiatan memiliki tujuan antara
lain  untuk  memberikan  pengetahuan  tentang
kebencanaan agar anak memiliki kesiapan bertindak jika
terjadi gempa bumi dikemudian hari, dan dengan
pelatihan perilaku hidup bersih dan sehat siswa memiliki
pola hidup bersih terutama untuk hidup bersama secara
sehat di penampungan. Ada kegiatan yang berbentuk
rekreasional dan edukasi, kegiatan rekreasional ini
bersifat menyenangkan bagi anak. Ragam kegiatan
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rekreasional yang dapat dilakukan berupa kegiatan
olehraga dan seni (mencakup menyanyi, menggambar,
olehraga/senam). Dalam kegiatan tersebut, anak dapat
menyalurkan energi dengan olah fisik secara sehat dan
memiliki kesempatan untuk memahami apa yang terjadi
pada diri dan peduli pada teman-temannya. Hal ini dapat
membantu mereka untuk melewati masa-masa sulit pasca
bencana. Aktivitas lainnya adalah mendengarkan cerita,
melalui kegiatan ini, anak dapat belajar untuk
mendengarkan dan menghargai orang lain. Selain itu,
mereka juga dapat mempelajari nilai-nilai dan cara yang
bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi. Dengan kegiatan ini, anak memiliki wadah untuk
mengekspresikan dirinya dan lepas dari tekanan.

C. Uraian Hasil Riset Pengusul

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, pembelajaran merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu, peran
lingkungan belajar sangat besar dalam proses Pendidikan.
Lingkungan belajar diharapkan dapat mensejahterakan
siswa, sehingga dalam mengikuti proses pembelajaran
siswa dapat berkembang secara optimal serta
mendapatkan hasil terbaik. Proses pembelajaran di
sekolah melibatkan peran serta guru sebagai pendidik,
siswa lain dan seluruh elemen yang ada agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Maka antara siswa,
guru dan sekolah harus dapat saling bersinergi karena
pembelajaran tidak terbatas pada proses mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga  pembelajaran  untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa secara
optimal, membangun karakter dan nilai-nilai kehidupan,
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serta emosi positif yang akan membentuk kepribadian
siswa.

Lingkungan sekolah disebut sebagai setting utama
yang memiliki peran krusial dalam wellbeing siswa.
Melalui iklim sekolah yang positif dan hubungan yang
dekat serta adanya rasa memiliki pada sekolah
berhubungan dengan sense of well-being, resiliensi, serta
penyesuaian akademik dan sosial pada siswa. Siswa yang
memiliki well-being akan merasa sehat, nyaman, Bahagia,
berharga, dan sejahtera sehingga mereka akan cenderung
memiliki penilaian yang positif terhadap sekolah, lebih
menyukai sekolah, dapat belajar secara efektif, dan
memberi kontribusi positif pada sekolah. Pada beberapa
literatur, well being di sekolah dineka dengan istilah
school well-being,.

Situasi sekolah yang sehat membantu terbentuknya
perilaku positif siswa yang berkaitan dengan sekolah.
Sekolah yang sehat dapat menimbulkan perasaan senang
dan membentuk sikap serta belief yang positif, sehingga
secara tidak langsung mempengaruhi siswa secara
maksimal Ketika dirinya berinteraksi dengan sekolah. Hal
tersebut akhirnya mempengaruhi perilaku-perilaku siswa,
karakter, dan pola berfikir siswa yang berkaitan dengan
sekolah. Adapun hasil penelitian yang terlah dilakukan
oleh Saidah, Alsa, Rahayu (2021) menunjukkan hasil
bahwa school wellbeing berpengaruh positif signifikan
terhadap growth mind set pada siswa SDIT di Kabupaten
Bekasi.

D. Metode Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada
pengabdian masyarakat berupa kegiatan Psikososial,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Mengkonsentrasikan siswa di satu tempat untuk
belajar di sekolah darurat pasca bencana

2. Membantu memfasilitasi kebutuhan siswa kelas 4, 5
dan 6, yang berjumlah 100 orang dengan alat tulis
untuk dapat mengikuti pelajaran

3. Pemutaran film tentang mitigasi bencana dan
motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan dalam menghadapi bencana

4. Mengadakan aktivitas bermain yang berisi edukasi,
menggambar dan mengarang untuk
mengekspresikan perasaan dan pikiran siswa

5. Memberikan materi ajar kepada guru agar guru
dapat melanjutkan pemberian materi tersebut kepada
siswa selama masa pembelajaran darurat.

E. Gambaran IPTEK

Ipteks, dalam kegiatan Psikososial ini dilakukan
dengan pendekatan psychosocial structured activities (PSSA)
merupakan kegiatan pendampingan kelompok yang
bertujuan untuk pemulihan. Sasaran dari psychosocial
structured activities adalah:

1. Anak belajar mengenali kelebihan, memanfaatkan
kekuatan dalam diri, serta relasi yang baik dengan
anak lain dalam menghadapi situasi hidup yang
sulit.

2. Menormalisasi kehidupan anak

3. Mengurangi risiko kegagalan anak dalam
beradaptasi dan mengalami gangguan mental
yang serius

4. Mengenali anak yang membutuhkan penanganan
lebih lanjut dan merujuk ke pihak professional .
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Kegiatan | Kegiatan
Pembuka ‘- Kelompok

Kegiatan Kegiatan
| peuwe | inti

1

Disesuaikan dengan
Fase PSSA

Gambar 9.1 Struktur Kegiatan

A VANV VANV V.S

Gambar 9.2 Mahasiswa memandu anak2 bernyanyi dan
bermain bersama
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BAB X
PEMULIHAN EKONOMI DARURAT BENCANA
MELALUI PENDAMPINGAN DAN DUKUNGAN
BARANG MODAL USAHA KECIL BERBASIS
KELOMPOK DI DESA NAGRAK-CIANJUR

A. Pendahuluan

Gempa bumi dengan kekuatan 5,6 skala ritcher
dengan kedalaman 10 km telah menggoncang Kabupaten
Cianjur. Dari total 32 kecamatan di Kabupaten Cianjur,
ada 15-16 kecamatan yang wilayahnya secara langsung
terdampak gempa dengan tingkat keparahan dari ringan
sampai berat. Adapun 12 kecamatan yang terdampak
bencana ialah Kecamatan Cugenang, Pacet, Sukaresmi,

Sukaluyu, Karangtengah, Cianjur, Cilaku,
Warungkondang, Gekbrong, Cibeber, Bojongpicung, dan
Cikalongkulon.

Data per 1 Desember 2022, rumah rusak akibat gempa
Cianjur sebanyak 24.107 unit dengan perincian rumah
rusak berat sebanyak 5.631, rumah rusak sedang 7.273
rumah dan rumah rusak ringan sebanyak 11.203.
Sementara jumlah warga yang mengungsi akibat gempa
tersebut hingga saat ini sebanyak 114.414 orang dengan
perincian sebanyak 54.659 laki-laki dan 59.755 perempuan.
Selain itu, terdapat pengungsi yang merupakan
penyandang disabilitas sebanyak 146 jiwa, ibu hamil
sebayak 1.380, dan lansia sebanyak 7.308 jiwa.

Kecamatan Cianjur adalah satu kecamatan yang
terdampak gempa dengan mayoritas baik korban maupun
jumlah KK terbanyak ada di Desa Nagrak (Tabel 10.1).
Jumlah pengungsi terdata sebanyak 4.000 dengan jumlah
meninggal sebanyak 46 jiwa. Namun tingkat kerusakan
tempat tinggal terbanyak ada di Desa Mekarsari. Total
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desa yang ada di Kecamatan Cianjur ada 6 kelurahan dan
5 Desa.

Tabel 10.1 Data Pengungsi Bencana Gempa Cianjur

N Desa Jumlah Jumlah Jumlah Kerusakan
o KK Terluka | Pengungsi
Parah Sedang Ringan
1 | Nagrak 2.000 220 4.000 401 510 1.001
2 | Mekarsari 1.675 200 2.000 746 409 1.047
3 | Limbanga 1.068 30 4.000 289 515 264
n Sari
4 | Sayang 422 15 6.000 95 266 61
5 | Muka 1329 22 200 82 132 183
6 | Pamoyana 421 51 300 122 67 223
n
7 | Sawahged 497 7 30 101 383 13
e
8 | Solok 323 3 120 114 104 105
Pandan
9 | Sukamaju 79 - - 9 42 32
1 | Bojongher 438 2 - 450 611 575
0 | ang
1 | Babakank 1300 25 305 351 230 858
1 | aret
9.552 575 16.955 2.760 3.269 4.362

Di Kecamatan Cianjur menghasilkan produk
unggulan pertanian yaitu pisang dengan total produksi
sebanyak 6.955 kuintal. Dari total produksi ini Sebagian
dimanfaatkan oleh warga Nagrak sebagai bahan untuk
Criping pisang. Kampung Wargaluyu di Desa Nagrak,
Kecamatan Cianjur mulai dikenal sebagai kampung
mandiri. Sebab, masyarakat di kampung tersebut
memiliki ekosistem ekonomi dan pangan yang beragam
serta bernilai jual tinggi. Selain itu, Kampung Wargaluyu
pun memiliki koperasi dan mengembangkan pertanian di
bidang tanaman hidroponik. Tak cukup sampai disana,
masyarakat sekitar kian gencar mengembangkan UMKM
di berbagai bidang, mulai dari makanan hingga furnitur
rumabh.

60




Hal yang tak kalah istimewa adalah, budidaya ikan
yang dikelola langsung oleh pemuda Karang Taruna.
Usaha budidaya ikan itu ditempatkan di aliran sungai
yang akan dikembangkan hingga 300 meter. Hingga kini
sudah ada puluhan ton ikan berbagai jenis
yang dibudidayakan. Desa Nagrak juga dipersiapkan
sebagai kota wisata karena memiliki memiliki potensi
wisata ikan dan budidayanya.

B. Permasalahan

Bencana gempa menyebabkan rumah dan bangunan
roboh sehingga yang semula masyarakat memiliki UMKM
maupun hasil pertanian akan hilang. Alat-alat produksi
rusak dan hancur sehingga tidak mampu lagi berproduksi
atau berkegiatan ekonomi (Gambar 9.1.). Masyarakat
berpenghasilan rendah, biasanya tidak memiliki tabungan
atau pun asset yang bisa dijual untuk menopang
sementara kehidupan. Jadi penting bahwa orang miskin
sebaiknya memiliki asset komunal. Mereka biasanya
hanya mampu mengandalkan bantuan baik dari
masyarakat lain maupun pemerintah. Rumah tangga yang
biasanya memiliki usaha kecil dengan modal kecil tidak
bisa bangkit lagi tanpa bantuan karena barang barang
modal mereka rusak. Buruh-buruh tani yang biasanya
menggarap lahan, kehilangan alat alat dasar pertanian
seperti cangkul dan sebagainya. Buruh-buruh atau tukang
bangunan yang biasanya mereka menggunakan alat alat
dasar pertukangan juga kehilangan alatnya. Rumah
tangga yang biasanya berpenghasilan karena memiliki
ketrampilan seperti penjahit, tukang cukur dan lainnya
bisa kehilangan alat alat dasar yang mendukungnya.

61



C. Alasan Pemilihan Lokasi
Adapun pemilihan lokasi di Kecamatan Cianjur

karena alasan aksesibilitas yang terjangkau karena

Kecamatan Cianjur adalah ibukota dari Kabupaten

Cianjur yang sekaligus menjadi pusat pemerintahan dan

perekonomian dari Kabupaten Cianjur. Jumlah penduduk

Kecamatan Cianjur pada tahun 2021 sebesar 174.587 jiwa
atau naik dari tahun 2020 sebanyak 173.265. Pemilihan
Desa Nagrek, karena desa tersebut satu satunya desa

mandiri dan terbanyak korban jiwa meninggal.

D. Metode

1.

Berkoordinasi dengan kepala desa dan
koordinator di lapangan untuk menentukan lokasi
RT/dusun yang akan terpilih.

Kepala desa akan  menfasilitasi  untuk
mengumpulkan kelompok-kelompok
masyarakat/usaha dan pemilik usaha Kkecil
terdampak bencana.

Identifikasi kelompok/warga terdampak yang
perlu pendampingan dan darurat untuk dibantu.
Mendaftar kebutuhan barang modal yang sesuai
dengan kebutuhan pelaku usaha kecil.

Memilih dan estimasi kebutuhan barang modal
yang Dbisa diberikan, berdasarkan dengan
kebutuhan warga yang sudah mereka list kan dan
pladfon yang sudah dianggarkan.

Membagikan barang modal yang sesuai dengan
kebutuhan
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7. Memberikan pelatihan wusaha wusaha darurat
bencana dan pendampingan.

8. Membuatkan alamat produksi dan pemasaran
melalui google map.

9. Evaluasi

e S ) o N

: X “, -
Gambar 10.1. Usaha kecil terdampak bencana

Adapun tujuan PKM adalah untuk memberdayakan
mitra dari kelompok masyarakat umum, kelompok
masyarakat yang bergerak dalam bidang ekonomi dan
kelompok masyarakat yang belajar berwirausaha untuk
segera mandiri kembali pasca bencana gempa melalui
pendampingan dan pelatihan, juga dukungan barang
modal karena kerusakan dan kehilangan.

PKM ini merupakan bagian dari MBKM yang
melibatkan =~ mahasiswa  untuk = mengembangkan
kemandirian  dalam  mencari dan  menemukan
pengetahuan melalui kenyataan dan permasalahan riil,
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interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan
kinerja, target dan pencapaiannya. PKM in juga sebagai
pemenuhan IKU 5 yaitu hasil kerja dosen digunakan oleh
masyarakat atau mendapat rekognisi Internasional: Hasil
riset dan pengabdian yang dimanfaatkan.

Seperti bencana alam yang melanda banyak tempat di
Indonesia, pilar-pilar ekonomi masyarakat terdampak

akan lumpuh, pengangguran meningkat,
investasi/produksi terhenti, dan pendapatan menurun
(lingkaran ~ setan  kemiskinan). = Bencana  gempa

menyebabkan rumah dan bangunan roboh sehingga yang
semula masyarakat memiliki UMKM maupun hasil
pertanian akan hilang. Alat-alat produksi rusak dan
hancur sehingga tidak mampu lagi berproduksi atau
berkegiatan ekonomi. Masyarakat berpenghasilan rendah,
biasanya tidak memiliki tabungan atau pun asset yang
bisa dijual untuk menopang sementara kehidupan.
Mereka biasanya hanya mampu mengandalkan bantuan
baik dari masyarakat lain maupun pemerintah. Rumah
tangga yang biasanya memiliki usaha kecil dengan modal
kecil tidak bisa bangkit lagi tanpa bantuan karena barang
barang modal mereka rusak. Buruh-buruh tani yang
biasanya menggarap lahan, kehilangan alat alat dasar
pertanian seperti cangkul dan sebagainya. Buruh-buruh
atau tukang bangunan yang biasanya mereka
menggunakan alat alat dasar pertukangan juga kehilangan
alatnya. Rumah tangga yang biasanya berpenghasilan
karena memiliki ketrampilan seperti penjahit, tukang
cukur dan lainnya bisa kehilangan alat alat dasar yang
mendukungnya.

Hilangnya anggota keluarga menyebabkan duka yang
dalam terkadang traumatis. Belum juga ditambah dengan
hilangnya tempat tinggal. Bencana tersebut terkadang bisa
menyisakan keputusasaan, dan hilang kepercayaan diri.
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Tanggap darurat bersifat sementara, tidak mungkin terus
terusan.  Ibarat menerima langsung ikan, lebih baik
memiliki kail sendiri agar bisa berdikari. Semakin cepat
bangkit masyarakat yang terdampak bencana alam, maka
lingkaran setan masyarakat miskin akan cepat terputus.
Adapun masalah yang ada adalah masyarakat biasanya
berpikir, papan atau tempat tinggal saja belum tersedia,
bagaimana bisa melakukan aktifitas ekonomi. Bencana
secara umum, juga merusak fasilitas dan infrastruktur
seperti jalan, tempat ibadah, sekolah. Kondisi ini juga
menjadi hambatan bagi masyarakat untuk beraktivitas.

Masyarakat terdampak saat ini hanya tinggal di
penampungan dengan fasilitas yang kurang memadai.
Hambatan diri lainnya adalah masih dalam masa berduka
dan bencana, mengapa tergesa untuk bisa berdikari?
Bahkan berpikir atau ide ide usaha yang mungkin di saat
normal terpikirkan, saat musibah akan hilang karena
keputusasaan. Sebaliknya, tim pengabdian UPI YAI
melihat bahwa duka akan musibah tidak akan hilang
dengan diam diri. Sepanjang gempa sudah tidak ada, dan
tinggal menyisakan dampak eksternalitas bencana, maka
itu adalah saat yang tepat untuk memulai berbenah dan
memulihkan diri melalui aktifitas ekonomi. Semakin
berlarut kekosongan aktifitas atau produksi, tidak hanya
faktor ekonomi saja yang terdampak. Namun, faktor sosial
pasti akan terimbas dengan sendirinya. Hilangnya
kepedulian, timbulnya kejahatan, terputusnya pendidikan,
semakin banyak anak terlantar dan sebagainya. Selain
lingkaran setan kemiskinan, bencana alam rawan terhadap
bencana sosial. Sehingga perlu segera ditangani secara
simultan, disamping perbaikan fasilitas umum dan
infrastruktur.

Berdasarkan uraian diatas, tim pengabdian UPI YAI
melihat bahwa permasalahan khusus masyarakat
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terdampak bencana alam sebagai berikut;

1. Bagaimana masyarakat yang masih tinggal di
tempat penampungan bisa melakukan aktifitas
ekonomi.

2. Kegiatan kegiatan atau peluang ekonomi apa yang
bisa dilakukan oleh masyarakat yang bisa
menghasilkan pendapatan sehingga mempercepat
pemulihan atau kemandirian ekonomi.

3. Masyarakat atau rumah tangga untuk usaha atau
beraktifitas memerlukan alat alat produksi/barang
modal baru untuk mendukung  aktifitas
usaha/produksi

4. Bagaimana hasil kegiatan atau aktifitas ekonomi
masyarakat terdampak bisa menjangkau akses
pasar yang lebih luas.
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BAB XI
PEMULIHAN EKONOMI DARURAT BENCANA
MELALUI PENDAMPINGAN DAN DUKUNGAN
BARANG MODAL USAHA KECIL BERBASIS
KELOMPOK DI DESA NAGRAK-CIANJUR

A. Solusi Permasalahan

Penyelamatan dan bantuan logistik tentunya sudah
banyak dilakukan masyarakat, pemerintah maupun
pihak-pihak yang terkait. Tanggap darurat penting,
namun lebih penting juga untuk segera bangkit kembali
dari keterpurukan. Pemulihan ekonomi kreatif dan hasil
pertanian melalui community based development sebagai
salah satu strategi usaha yang bisa dilakukan bersama
sama atau kelompok masyarakat. Community based
development (CBD) sebagai upaya untuk memampukan
atau memandirikan masyarakat dari kondisi yang ada
saat ini (terdampak bencana alam) keluar dari
ketergantungan dan kemiskinan. Prinsip dari CBD yaitu
adanya pemberdayaan/pelibatan masyarakat dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Karakter utama
dari CBD selain pelibatan masyarakat adalah bertumpu
pada sumber daya setempat (local resource based) dan
berkelanjutan (sustainable). Jadi CBD ini mengandalkan
peran dan kekuatan masyarakat setempat sebagai strategi
untuk pemulihan ekonomi kreatif dan hasil pertanian di
Desa Nagrak Kecamatan Cianjur. Peran masyarakat inilah
yang terpenting agar program pemberdayaan ini tepat
sasaran sehingga dapat menjadi jaminan program ini
berlanjut.

Dalam proses CBD ini, pemberdayaan masyarakat
akan bertumpu pada sumber daya lokal yang ada di Desa
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Nagrak dan sekitarnya. Berdasarkan survey wawancara
awal, tim pengabdian UPI YAI telah mengidentifikasi
potensi sumber daya atau kekuatan masyarakat Desa
Nagrak selama ini memiliki hasil pertanian dan perikanan,
seperti pisang, padi dan ikan. Hasil olahan pisang selama
ini menjadi andalan mata pencaharian masyarakat.
Sementara lahan pertanian sawah yang menghasilkan
padi, secara nasional menjadi produk unggulan daerah
yang terkenal dengan Beras Cianjur. Produk-produk ini
yang sebelumnya menjadi sumber pendapatan dan
tentunya mampu menyerap tenaga kerja bisa kembali
dikembangkan. Lahan pertanian sawah, tentunya
menggunakan banyak buruh tani. Alat alat pertanian dan
pertukangan dasar harus dimiliki untuk tetap bisa
menjalankan aktifitas. Mata pencaharian lain juga bisa
dipulihkan segera seperti penjual makanan, tukang bakso,
siomay, penjahit dan lainnya. Pelaku-pelaku ekonomi
kreatif akan segera dipulihkan agar roda ekonomi mulai
bergeliat.

Beradasarkan uraian diatas, maka tim pengabdian
UPI YAI menawarkan solusi yang dihadapi oleh
permasalahan prioritas mitra sebagai berikut:

1. Aktivitas ekonomi di penampungan

Pada umumnya hubungan sosial antara manusia
yang senasib akan lebih erat dan baik. Penduduk
yang terkena dampak gempa atau bencana alam
yang tinggal di pengungsian atau penampungan
memiliki sifat Kerjasama, kompak, bergotong-
royong, meski terkadang terdapat konflik karena
kesalahpahaman. Kebersamaan inilah menjadi
salah satu penunjang keberhasilan berwirausaha.
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Sambil menunggu tenpat tinggal dibangun, para
pengungsi bisa membuat usaha
Bersama/kelompok yang sederhana, minimal bisa
buat konsumsi kelompok atau bisa dijual untuk
umum. Bahkan dapur umum yang biasanya
dikelola oleh warga yang tidak berdampak sebagai
bantuan atau sumbangan bencana, maka bisa
dikelola langsung oleh para pengungsi. Dengan
adanya kelompok atau pun usaha bersama maka
bantuan atau sumbangan dari pihak luar pun akan
terorganisir. Bantuan sosial maupun pembiayaan
kredit akan lebih mudah disetujui jika ada
kelompok.

Solusi yang ditawarkan adalah membentuk
kelompok/usaha Bersama yang sederhana dengan
modal kecil. Tim Pengabdian akan menyediakan
barang modal seharga Rp 2.000.000,00.

Target luaran: Akan terbentuk kelompok
kelompok usaha yang dikelola oleh khusus laki
laki, dan kelompok usaha yang dikelola oleh ibu
ibu minimal buat pemenuhan kebutuhan pokok
pengungsi.

Riset terdahulu: Belajar dari kebangkitan
pengungsi Merapi melalui berwirausaha yang
berada di Desa Kaliadem. Hampir 2 tahun para
pengungsi menunggu untuk bisa menempati
hunian tetap bantuan dari pemerintah. Mereka
belajar wirausaha dan tidak hanya mengandalkan
bantuan dari pemerintah maupun masyarakat yang
semakin menurun.
https:/ /ubaya.ac.id /2018 /content/ articles_detail /
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41/ Belajar-dari-Kebangkitan-Pengungsi-Merapi-
Melalui-Berwirausaha.html
. Kegiatan atau peluang ekonomi yang bisa
dilakukan  oleh  rumah tangga  untuk
menghasilkan pendapatan
Individu maupun rumah tangga merupakan
pelaku ekonomi yang memiliki dua peran, yaitu
sebagai produsen sekaligus konsumen. Sebagai
pelaku produksi bisa memanfaatkan tenaganya
buat wirausaha, mau pun bekerja di perusahaan,
atau menjual tenaga nya kepada pihak yang
membutuhkan. Bagi rumah tangga yang yang
terdampak gempa, yang sebelumnya memiliki
aktifitas ekonomi agar memulai segera meski pun
diawali dari kecil atau sederhana lagi. Sementara
yang biasanya menjual jasa seperti penjahit, buruh
tani, tukang tetap melanjutkan aktivitasnya.
Bagi yang ingin memulai wirausaha dengan modal
yang kecil, biasanya menjual makanan kekinian
untuk anak anak. Usaha usaha ini mudah untuk
memulainya  karena  prosesnya  sederhana.
Masyarakat terdampak bencana gempa harus
memiliki sikap akan kemauan Belajar. Biasanya
warga di penampungan akan mendapatkan
berbagai tawaran mengikuti program
kewirausahaan. = Dapat  dikatakan  program
wirausaha merupakan salah satu program yang
tepat bagi pengungsi yang sudah rusak kehidupan
perekonomiannya.
Solusi yang ditawarkan adalah Tim pengabdian
akan memberikan pelatihan darurat, yang mudah,
tentang wirausaha dan jenis jenis usaha yang
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mudah dijalankan. Untuk pelaku usaha yang sudah
ada dan terdampak gempa, atau orang yang akan
memulai usaha akan diberikan bantuan barang
modal maksimal seharga Rp 500.000,00.
Target luaran: Rumah tangga terdampak gempa
bisa segera berdikari baik sebagai wirausaha
maupun menjual  jasa sesuai dengan
kemampuannya.

Riset terdahulu: Memberikan kail (barang modal)
lebih  bermanfaat dan  sustainable (ada
keberlangsungan) daripada langsung memberikan
ikan.

. Masyarakat atau rumah tangga untuk usaha atau
beraktifitas memerlukan alat alat
produksi/barang modal baru untuk mendukung
aktifitas usaha/produksi

Solusi yang ditawarkan adalah Untuk orang yang
biasa menjual jasa seperti buruh, tukang bangunan,
tukang cukur, penjahit atau profesi mata
pencaharian lainnya akan diberikan bantuan
barang modal berupa alat alat untuk kerja seharga
maksimal Rp 250.000,00.

Target luaran: Meski masih dalam pengungsian,
pekerja lepas sudah bisa beraktifitas lagi. Aktifitas
di pengungsian bisa berupa tukang cukur, penjahit,
. Bagaimana hasil kegiatan atau aktifitas ekonomi
masyarakat terdampak bisa menjangkau akses
pasar yang lebih luas.

Meski masih dalam pengungsian sambil menunggu
hunian tetapnya jadi, dan Desa Nagrak dan sekitar
kondisi masih belum pulih pasca bencana gempa,
tentunya daya beli masyarakat setempat masih
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rendah. Maka usaha atau dalam memasarkan
produk dan jasa bisa lebih diperluas jangkauan
pasarnya. Strategi penguatan bagi umkm melalui
penyediaan barang modal bagi kelompok atau
usaha bersama, pelatihan dan pemberdayaan
kelompok masyarakat, dukungan promosi dan
pemasaran melalui pembuatan logo dan merk
usaha, Pembuatan peta digital produksi dan
pemasaran umkm  dengan google  map,
mengintegrasikan dengan market place dengan
tujuan untuk meningkatkan akses pasar UMKM
melalui internet marketing (ini bertahap setelah
produksi berjalan).

a. Promosi merupakan mata rantai wirausaha
yang menentukan keberlanjutan usaha. Untuk
bisa lebih terkenal,  jangan segan
mencantumkan papan nama usaha dan jasa
yang ditawarkan disertai nomor wa di tempat
penjualan sebagai bagian dari promosi. Harga
yang ditawarkan harus wajar agar tidak terlalu
mahal. Jangan sampaiimage produk yang
mahal muncul pada konsumen. Pikiran
tradisional pengungsi juga masih mewarnai
promosi harga, misalnya harga asli produk
disebutkan dan keuntungan yang didapatkan
berapa. Hal ini dalam konsep psikologi akan
menentukan besarnya keikhlasan pembeli
dalam membeli dan dapat menjadi prediktor
untuk mengulang membeli suatu produk.
Selain secara offline, untuk keberlangsungan
jangka panjang, nama usaha/jasa dan
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whatsApp bisa dimasukkan ke aplikasi google
map.

b. Jejaring sosial. Usaha tanpa jaringan distribusi
yang baik tidak akan berjalan. Selain
menggunakan model promosi standar,
pengungsi  bencana gempa juga bisa
menggunakan model jejaring sosial
sistem gethuk tular (informasi dari mulut ke
mulut). Saat ada pembeli datang, mereka tidak
segan untuk meminta tolong disebarkan
tentang informasi usaha mereka dan didoakan
agar usaha mereka tetap berjalan semakin maju
untuk kelangsungan hidup pengungsi.

c. Kreatifitas. Kondisi serba terbatas karena
bencana gempa dan tantangan untuk terus
bertahan hidup secara mandiri mendorong
pengungsi Cianjur harus kreatif dalam
mengelola usaha. Bentuk kreativitas yang
ditampilkan dalam produk apapun memiliki
ciri khas yaitu simbol bencana gempa Cianjur.

Solusi yang ditawarkan adalah Tim pengabdian

akan membantu membuatkan peta digital produksi

dan pemasaran umkm dengan google map. Nama
alamat dikaitkan dengan produk/jasa yang
ditawarkan dan disertai nomor kontak.

Target luaran: Muncul produk/jasa unggulan di

aplikasi google map. Peta digital ini langsung

dieksekusi setelah tim pengabdian berada di lokasi.

Riset terdahulu: Alamat sesuai Google map sudah

umum, biasanya banyak untuk ukm/toko, hasilnya

memudahkan pembeli untuk pesan atau datang

langsung ke tempat tujuan. Jika diterapkan juga di

73



Desa Nagrak diharapkan akan membantu
produk/jasa lebih luas jangkauan
pasar/pelanggannya.

B. Metode Evaluasi
Evaluasi bisa dipantau dari Jakarta dengan cek dan

ricek melalui telepon, seolah olah sebagai konsumen yang
akan memesan produk/jasa. Jika terespon dengan baik,
maka berarti usaha kecil mereka berjalan.

Alat yang digunakan yakni Handphone dengan
jaringan internet. Di Nagrak jarungan 3G/4G semua
sudah ada. Tmi PKM UPI YAI akan membuat dengan
Langkah Langkah sebagai berikut:

Daftar melalui Website Google Bisnisku. Google Bisnisku
adalah fitur dari Google Maps yang mampu
mempermudah calon konsumen untuk menemukan
lokasi sekaligus informasi bisnis. Berikut adalah cara
menambahkan lokasi bisnis di Google Maps melalui
Google Bisnisku:

Langkah 1: Daftar Google Bisnisku

Akses Google Bisnisku dan klik Kelola Sekarang untuk
mendaftarkan bisnis.

Langkah 2: Masukkan Nama Bisnis

Di halaman selanjutnya, akan menemukan sebuah kolom.
Ketikkan nama bisnis pada kolom tersebut untuk
menambahkan lokasi di Google Maps.

Langkah 3: Tentukan Kategori Bisnis

Ketikkan kategori bisnis di kolom selanjutnya. Langkah
ini opsional dan bisa melakukannya setelah bisnis
terdaftar di Google Bisnisku. Jika sudah, klik Berikutnya.
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Langkah 4: Nyatakan Bahwa sudah Punya Lokasi Bisnis
Google Bisnisku akan memberikan pertanyaan seperti
gambar di atas. Alasannya, kini pemilik bisnis bisa
menambahkan informasi usahanya ke Google Bisnisku
tanpa memiliki toko di dunia nyata atau kantor. Namun,
berhubung kita ingin menambahkan lokasi bisnis ke
Google Maps, pilih Ya. Klik Berikutnya untuk
melanjutkan.

Langkah 5: Masukkan Alamat Bisnis

Di sini, ketikkan alamat lengkap bisnis, termasuk kota,
provinsi, dan kode pos. Klik Berikutnya lagi jika sudah.
Langkah 6: Tandai Lokasi Bisnis di Google Maps

Klik titik di Google Maps untuk menandai lokasi bisnis.
Kemudian, klik Berikutnya.

Langkah 7: Nyatakan Bahwa Anda Menyediakan Layanan
Antar atau Tidak

Apabila ingin menawarkan layanan antar, bisa
mengiyakan pertanyaan ini. Informasinya nanti akan
muncul di halaman Google Maps bisnis.

Langkah 8: Tentukan Informasi yang Akan Ditampilkan
Agar konsumen bisa terhubung dengan bisnisnya kita,
masukkan nomor kontak dan alamat websitenya di sini.
Jika belum punya website, bisa memilih Saya tidak butuh
situs.

Langkah 9: Pilih untuk Menerima Newsletter dari Google
Bisnisku atau Tidak

Dengan mengiyakan pertanyaan ini, maka akan
mendapatkan newsletter dari Google Bisnisku. tetapi bisa
memilih Tidak jika tidak ingin mendapatkannya.
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Langkah 10: Verifikasi Bisnis

Ini adalah langkah terakhir cara menambahkan lokasi di
Google Maps melalui Google Bisnisku.

Google harus memverifikasi informasi bisnis kita terlebih
dahulu. Karenanya, kita akan menerima surat dari Google.
Surat ini berisi kode verifikasi yang harus kita masukkan
sebelum informasi bisnis muncul di Google Maps.

Surat verifikasi dari Google akan dikirimkan ke alamat
bisnis yang kita daftarkan. Kemudian tinggal tinggal
mengetikkan nama penerima di kolom yang tersedia. Lalu,
klik Kirim dan tunggu hingga suratnya sampai.

Jika sudah menerima suratnya, baru bisa melakukan
verifikasi dan melengkapi informasi di Google Bisnisku.

C. Gambaran IPTEK

IPTEKS yang dimanfaatkan dalam PKM bagi usaha
kecil dan warga terdampak adalah pemasaran atau
promosi yang diharapkan menjangkau wilayah luas yaitu
dengan menggunngah alamat produksi/jasa yang dijual
melalui google map. Tidak hanya bermanfaat jangka
pendek, namun manfaat ini akan membuat
keberlangsunagn usaha/jasa sampai ke depan. Selama ini
hanya usaha usaha tertentu saja, namun diharapkan
segala profesi yang jasanya dijual akan dipromosikan
lewat google map ini. Adapun solusi yang ditawarkan
terdapat beberapa langkah - langkah pada diagram alir
yang dapat dilihat pada Gambar 10.1. dibawah ini:
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Mulai

.

Persiapan materi
dan perizinan

l & Pre Test

FPembuatan akun google
maps dan Immaoji

!

Membuat alamat di google
maps dan immaoji

:

Sharing lokasi dari google
maps dan immoji

+

Menambahkan foto dan
akun media sosial pada
google maps dan immoji

l <+ Post Test

Evaluasi

Gambar 11.1 Metode Pelaksanaan

D. Manfaat yang Diperoleh Oleh Masyarakat
Manfaat pengabdian masyarakat bagi dosen tentunya

sebagai salah satu bagian dari tri dharma perguruan
tinggi. Tentunya ini akan menjadi kegiatan rutin dosen
setiap semester. Pengabdian merupakan bentuk
implementasi pengetahuan, teknologi, social, ekonomi dan
budaya yang langsung ke masyarakat. Bagi dosen juga
bermanfaat untuk melatih ketrampilan kepemimpinan,
melatih kemampuan menyelesaikan masalah,
mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
memperluas relasi dan menjalin kolaborasi seperti dengan
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Universitas Suryakencana di Cianjur, Diawali dengan
sosialisasi, penyuluhan, praktik dan bantuan. Sosialisasi
atau pengarahan tentang sesuatu hal atau pengetahuan
kepada masyarakat tentang bagaimana menciptakan
berbagai variasi produk, seperti masakan ikan yang bisa
diolah dengan berbagai resep, kemudian bagaimana
supaya bisa tahan beberapa hari, dan pengemasan yang
lebih menarik. Manfaatnya agar masyarakat mendapatkan
pengetahuan dan peningkatan teknologi sehingga
meningkatkan value added ekonomi.
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Gambar 11.2 Pengabdian dan Penyuluhan Kepada
Masyarakat

Manfaat pengabdian masyarakat bagi dosen sangat
besar, begitu pula bagi masyarakat. Khususnya PKM
kepada masyarakat korban bencana Gempa Cianjur.
Adapun bentuk dan manfaat PKM insentif Kemendikbud
oleh UPI YAI kolaborasi dengan Universitas Suryakencana
antara lain:

1. Pendidikan bagi masyarakat, mencakup kegiatan
penyuluhan atau sosialisasi tentang KUBE,
tentang pengemasan dan marketing

2. Praktek langsung kepada masyarakat dengan
kegiatan masak memasak variasi ikan seperti
diolah dengan bumbu gulai dan bumbu asam
pade. Resep resep diberikan dan cara agar olahan
menjadi awet. Pengemasan antara ikan dan
bumbu dipisahkan lalu difrozen agar bisa lebih
tahan.

3. Pelayanan pada masyarakat mencakup pemberian
bantuan alat alat usaha agar masyarakat terkena
dampak bencana bisa mulai berjualan dan
bermandiri secara ekonomi. Bantuan dikhususkan

bagi korban yang rumahnya rusak parah sehingga
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mereka tinggal di penampungan. Mereka
diharapkan bisa berjualan keliling lagi. Pemberian
bantuan juga disalurkan kepada kelompok
masyarakat seperti PKK setiap dusun dan Karang
Taruna. Sehingga manfaatnya bisa dirasakan
menyeluruh bagi masyarakat, jika PKK dan
karang tarunanya berhasil.

E. Dampak Ekonomi dan Sosial
Kegiatan program kemandirian masyarakat oleh

Universitas Persada Indonesia dengan insentif pendanaan
dari Kemendikbud dan kolaborasi dengan Universitas
Suryakencana Cianjur bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kelompok usaha masyarakat sehingga mampu
memulihkan dan meningkatkan ekonomi, pendapatan
serta kesejahteraan masyarakat di daerah terkena bencana
gempa di Cianjur, khususnya di Desa Nagrak Kecamatan
Cianjur.

Bantuan peralatan masak memasak diberikan kepada
kelompok PKK kepada 4 dusun di Desa Nagrak
diharapkan dapat bermanfaat meningkatkan jalinan sosial
antar masyarakat, lebih erat, saling bantu membantu,
khususnya dalam menghadapi bencana. Dampak
ekonomi dengan logistic perlatan PKK maka bisa
membantu dan digunakan untuk memasak sehingga
pengeluran ekonomi terkait konsumsi bisa dilakukan
Bersama. Penghematan akan terjadi dan jalinan sosial
makin mantap.

Bantuan peralatan seperti jaring, indukan dan

makanan ikan juga diberikan kepada kelompok karang
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taruna yang memiliki usaha Bersama dalam pengelolaan
perikanan. Hasil dari pengelolaan ikan diharapkan dapat
bermanfaat dan membantu Kembali pulih setelah jaring
jaring mengalami kerusakan saat gempa. Kelompok
karang taruna diharapkan mampu terjalin kerja sama
positif sehingga pemuda memiliki kegiatan. Pemuda yang
bverkegiatan akan mengurangi kriminalisasi dan
kejahatan, sehingga keberhasilan karang taruna akan
membantu mengurangi dampak sosial. Selain dampak
sosial, bantuan peralatan kepada Karang taruna di Desa
Nagrak juga bermanfaat ekonomi. Kerusakan jarring
sudah tidak ada, indukan bertambah dan makanan
diharapkan akan membantu perikanan pulih dan berhasil.
Peningkatan  pendapatan  dari  perikanan  bisa
dimanfaatkan Bersama masyarakat.

F. Kendala Dan Tindak Lanjut
Program PKM dengan insentif Kemendikbud ini

berjalan sesuai dengan harapan, namun ada satu kendala
yang programnya tidak jalan yaitu membantu membuat
google map alamat tempat usaha. Di lapangan ternyata
semua warga yang menerima bantuan ini rumahnya
hancur dan Sebagian besar tinggal di penampungan.
Alamat google map diharapkan bisa memberikan patokan
jalan dan membantu promosi, namun kenyataan jenis
usaha yang mereka tekuni belum layak untuk
dipromosikan melalui google map.

Setelah bantuan diterima baik oleh kelompok
masyarakat maupun warga, diharapkan bisa langsung

untuk mandiri dan berdikari. PKM dari UPI YAI akan
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memantau melalui staf kantor desa di Cianjur. Perikanan
yang dikelola oleh karang taruna bisa dikembangkan.
Kerjasama bisa dilanjutkan sebagai mitra dengan PKM
UPI YAI untuk membantu mengembangkan perikanan
agar lebih berkembang.
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BAB XI
PENUTUP

Program kemandirian masyarakat (PKM) dengan
insentif dari Kemendikbud dengan topik memulihkan
ekonomi darurat bencana di Desa Nagrak Kecamatan
Cianjur  berhasil dilaksanakan dengan program
penyuluhan atau sosialisasi, praktik memasak, mengemas
dan memasarkan. Bantuan juga langsung diberikan
kepada kelompok masyarakt dan warga terdampak
gempa yang tinggal di pengungsian. Bantuan peralatan
sesuai dengan kebutuhan, karena  berdasarkan
permintaan.

Program kemandirian masyarakat (PKM) ini
diharapkan bisa diterapkan di tempat tempat darurat
bencana lainnya untuk memulihkan ekonomi mandiri,
dan tidak tergantung pada bantuan baik dari masyarakat
ataupun negara.
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Bencana

Digital

Edukasi

Ekonomi

Fasilitas

Gempa

GLOSARIUM

: Rangkaian Peristiwa Yang Mengancam
Dan Mengganggu Kehidupan Masyarakat
Baik Yang Disebabkan Oleh Faktor Alam
Atau Non Alam Maupun Faktor Manusia
Sehingga  Mengakibatkan  Timbulnya
Korban Jiwa, Kerusakan Lingkungan,
Kerugian Harta Benda Dan Dampak
Psikologis.

Penggambaran Dari Suatu Keadaan
Bilangan Yang Terdiri Dari Angka 0 Dan 1
Atau Off Dan On.

: Segala Keadaan, Hal, Peristiwa, Kejadian,

Atau Tentang Suatu Proses Pengubahan
Sikap Dan Tata Laku Seseorang Atau
Kelompok Dalam Usaha Mendewasakan
Manusia

: [Imu Yang Mempelajari Bagaimana Cara
Manusia Untuk Memenuhi Kebutuhan
Hidup Mereka Dengan Menggunakan
Sumber Daya Yang Tersedia.

Sarana  Atau  Prasarana  Atau

Perlengkapan Atau Alat-Alat Yang
Disediakan Oleh Pemerintah Yang Dapat
Digunakan Untuk Kepentingan Bersama
Dalam Melaksanakan Kegiatan Sehari-
Hari.
: Getaran Atau Getar-Getar Yang Terjadi
Di Permukaan Bumi Akibat Pelepasan
Energi Dari Dalam Secara Tiba-Tiba Yang
Menciptakan Gelombang Seismik
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Geologis : Salah Satu Cabang Ilmu Kebumian Yang
Mempelajari Tentang Bumi Dan Segala Isi

Di Dalamnya

Healing : Proses Untuk Penyembuhan Diri Dari
Luka Batin

Kegiatan : Aktivitas, Usaha, Atau Pekerjaan. Suatu

Peristiwa Atau Kejadian Yang Pada
Umumnya Tidak Dilakukan Secara Terus
Menerus.

Kewirausahaan : Proses Mendirikan Dan Menjalankan
Bisnis Atau Suatu Usaha.

Kolektif : Sekumpulan Pribadi Yang Bekerja Sama
Untuk Tujuan Tertentu Tanpa Adanya
Hierarki Di Dalamnya

Kondisi : Keadaan Sesuatu, Terutama Yang

Berkaitan Dengan Penampilan, Kualitas,
Atau Urutan Kerja, Biasanya Mengukur 1
Objek

Literasi : Seperangkat =~ Kemampuan  Dan
Keterampilan Individu Dalam Membaca,
Menulis, Berbicara, Menghitung, Dan
Memecahkan Masalah Pada Tingkat
Keahlian Tertentu Yang Diperlukan
Dalam Kehidupan Sehari-Hari.

Masyarakat  : Sekelompok Makhluk Hidup Yang
Terjalin Erat Karena Sistem Tertentu,
Tradisi Tertentu, Konvensi, Dan Hukum
Tertentu Yang Sama, Serta Mengarah
Pada Kehidupan Kolektif

Media : Alat Saluran Komunikasi Atau Perantara
Yakni Sumber Pesan Dengan Penerima
Pesan

Mental : Keadaan Sejahtera Di Mana Individu

Menyadari Potensi Yang Dimilikinya,
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Mitigasi

Modal Usaha

Pelatihan

Pemasaran

Pemberdayaan

Mampu Menanggulangi Tekanan Hidup
Normal, Bekerja Secara Produktif, Serta
Mampu Memberikan Kontribusi Bagi
Lingkungannya
: Segala Upaya Untuk Mengurangi Risiko
Bencana

Uang Yang Dipakai Sebagai Pokok
(Induk) Untuk Berdagang, Melepas Uang
Dan Sebagainya Atau Modal Adalah
Harta Benda (Uang, Barang Dan
Sebagainya) Yang Dapat Dipergunakan
Untuk Menghasilkan Sesuatu Untuk
Menambah Kekayaan.
: Kegiatan Melatih Atau Mengembangkan
Suatu Keterampilan Dan Pengetahuan
Kepada Diri Sendiri Atau Orang Lain,
Yang  Terkait Dengan Kompetensi
Tertentu Yang Dianggap Berguna
: Salah Satu Kegiatan Pokok Yang Perlu
Dilakukan Oleh Perusahaan Baik Itu
Perusahaan Barang Atau Jasa Dalam
Upaya Untuk Mempertahankan
Kelangsungan Hidup Usahanya.
: Upaya Untuk Membangun Kemampuan
Masyarakat, Dengan Mendorong,
Memptivasi, Membangkitkan Kesadaran
Akan Potensi Yang Dimiliki Dan
Berupaya Untuk Mengembangkan Potensi
Itu Menjadi Tindakan Nyata.

Pendampingan : Kegiatan Untuk Membantu Individu

Maupun Kelompok Yang Berangkat Dari

Kebutuhan Dan Kemampuan Kelompok

Yang Didampingi Dengan

Mengembangkan Proses Interaksi Dan
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Prasarana

Produk

Psikologis

Realisasi
Penduduk

Simulasi

Teknologi

Trauma

Komunikasi Dari, Oleh, Dan Untuk
Anggota, Serta Mengembangkan
Kesetiakawanan Dan Solidaritas
Kelompok

Segala Sesuatu Yang Merupakan
Penunjang Utama  Terselenggaranya
Suatu Proses
: Sesuatu Yang Dapat Ditawarkan Ke
Pasar Untuk Diperhatikan, Dimiliki,
Dipakai Atau Dikonsumsi Sehingga Dapat
Memuaskan Keinginan Atau Kebutuhan.
: Sebuah Disiplin Ilmu Dan Terapan Yang
Mempelajari Mental Dan Perilaku Secara
IImiah.
: Tindakan Untuk Mencapai Sesuatu Yang
Direncanakan Atau Diharapkan
: Kumpulan Manusia Yang Menempati
Wilayah Geografi Dan Ruang Tertentu
: Suatu Proses Peniruan Dari Sesuatu
Yang Nyata Beserta Keadaan

Sekelilingnya.

: IlImu Pengetahuan Yang Mempelajari
Mengenai Keterampilan Dalam
Menciptakan Alat Hingga Metode
Pengolahan Guna Membantu
Menyelesaikan =~ Berbagai = Pekerjaan
Manusia

: Respons Emosional Tubuh Terhadap
Peristiwa Mengerikan Seperti Kecelakaan,
Pemerkosaan Atau Bencana Alam
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